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Vrisko Putra Vachruddin. D91216084. Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah 
Islam pada Pembelajaran PAI Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA 
Mambaus Sholihin Manyar Gresik. Pembimbing Bapak Drs. H. Syaifuddin, 
M.Pd.I dan Bapak Dr. Rubaidi, M.Ag. 
Hal yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apa saja nilai-nilai 
akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis ? (2) Bagaimana relevansi 
pembacaan doa kafaratul majelis dengan model pembelajaran di MA Mambaus 
Sholihin Gresik ? (3) Bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 
Sholihin Gresik ?. 
Pembacaan doa kafaratul majelis di akhir kegiataan pembelajaran baik 
secara formal maupun non formal sudah tidak umum lagi ditelinga kita. Banyak 
dari kalangan-kalangan tertentu tidak mengetahui tujuan atau pun kegunaan 
membaca doa kafaratul majelis. Padahal mereka selalu membaca doa tersebut di 
akhir kegiatan mereka. Padahal jika kita telisik lebih dalam lagi terdapat nilai-nilai 
akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis. Bahkan pembacaan doa 
kafaratul majelis di pondok pesantren Mambaus Sholihin terutama di MA 
Mambaus Sholihin sangat penting dilakukan bahkan sudah menjadi kebiasaan dari 
generasi ke generasi yang tidak boleh ditinggalkan begitu saja. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih dalam 
terkait nilai-nilai akidah Islam dalam pembelajaran PAI melalui pembacaan doa 
kafaratul majelis secara teori serta kajian fenomenologi terkait praktek dan 
pelaksanaan pembacaan doa kafaratul majelis berupa sejarah dan budaya di MA 
Mambaus Sholihin. Setelah itu penulis menganalisis terkait usaha merevitalisasi 
nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui doa kafaratul majelis di 
MA Mambaus Sholihin serta relevansinya dengan model pembelajaran di MA 
tersebut. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang berbentuk 
deskriptif dan jenis penelitiannya adalah phenomenology (fenomena) dengan 
pendekatan fenomenologi. Adapun sumber datanya diambil dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagai data primer, serta data sekuder berupa buku, 
naskah, kitab, internet yang berhubungan tentang nilai-nilai akidah Islam serta doa 
kafaratul majelis. 
Berdasarkan analisis penulis, revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis pada pembelajaran 
PAI (pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin dilakukan dengan cara 
membaca doa kafaratul majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang 
dipimpin oleh guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum pergantian 
jam mata pelajaran dilakukan. Nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI 
melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin mencangkup 
1. Ilahiyyat, Shiffat: Nilai Keyakinan dengan memuji-Nya, Af’al: Nilai ikhlas dan 
tawakkal, Nilai rendah diri dan mudah memaafkan, Nilai istiqomah, Nilai taubat 
dan memaafkan 2. Nubuwwat: Nilai ittiba’ kepada Rasul 3. Ruhaniyyat: Nilai 

































menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 4. Sam’iyyat: Nilai diampuni 
kesalahannya selama di majelis.  
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A. Latar Belakang 
Dalam memulai proses pembelajaran, seorang guru haruslah 
melakukan persiapan agar pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan yang ia inginkan. Persiapan ini bisa tertulis maupun tidak tertulis 
dan berada dipikiran guru saja. Persiapan ini menyangkut segala hal ketika 
guru masuk ke dalam kelas memulai dengan salam hingga guru menutup 
pembelajaran dengan salam. Guru dituntut untuk memanfaatkan waktu 
dengan baik ketika di dalam kelas agar pembelajaran yang dilakukan tidak 
bersifat sia-sia dan tidak bermanfaat. Dengan persiapan guru yang baik 
saat akan memulai proses pembelajaran, diharapakan siswa mudah 
menerima materi yang disampaikan.1   
Maka dari itu agar persiapan guru dapat berjalan secara maksimal, 
maka  perlu disusunlah yang namanya perencanaan pembelajaran. Dalam 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar 
dan menengah dijelaskan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran 
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran ialah beberapa alat, media, bahan, pedoman dan petunjuk 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
termasuk kedalam perencanaan pembelajaran.2 Dengan mengacu kepada 
                                                            
1 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 125. 
2  Suhadi, Petunjuk Perangkat Pembelajaran, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Press, 
2007), h. 24. 

































standar isi, perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).   
Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran tugas guru 
menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi maupun dalam 
pengelolaan kelas sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.3 Dalam 
langkah-langkah pembelajaran di dalam rencana pelaksananaan 
pembelajaran (RPP) setiap menit apa pun yang dilakukan oleh guru ditulis 
dan dirinci secara mendetail terkait proses pelaksanaan pembelajaran 
selama guru berada di kelas. Tetapi ada satu kegiatan yang tidak dirinci 
secara mendalam di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu 
pembacaan doa saat akan memulai proses pembelajaran dan doa saat akan 
mengakhiri pembelajaran. 
Hal ini bisa dilihat dari nama doa apa yang akan dibaca saat akan 
memulai dan mengakhiri pembelajaran. Banyak dari langkah-langkah 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut hanya tertulis membaca 
doa bersama-sama tanpa diberi keterangan doa apa yang akan dibaca oleh 
guru dan murid. Walaupun tidak semua rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) tidak memberi keterangan, tetapi sering ditemui RPP yang seperti 
ini. Terkait doa apa yang akan dibaca oleh guru bersama-sama dengan 
murid baik saat memulai maupun mengakhiri pembelajajaran, sebenarnya 
guru sudah mempersiapkan secara tidak tertulis dan berada dipikiran guru 
saja.  
                                                            
3 Fadilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 
(Yogyakarta: Ar-Ruszz Media, 2014), h. 43. 

































Sesungguhnya pembacaan doa baik saat akan memulai dan 
mengakhiri pembelajaran sangat vital dilakukan dalam mata pelajaran apa 
pun dan merupakan sikap spiritual. Sebagai hamba yang lemah dan penuh 
dengan kelemahan sudah seharusnya kita selalu berdoa (memohon) ketika 
akan melakukan hal apa pun yang baik, terutama saat proses pembelajaran. 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an: 
 َنُولُخَۡديَس ِيَتدَابِع ۡنَع َنوُرِبَۡكتَۡسي َنيِذَّلٱ َِّنإ ۚۡمَُكل ۡبَِجتَۡسأ ٓيِنوُعۡدٱ ُمُكُّبَر َلَاقَو َنيِرِخَاد َمَّنَهَج  
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke Neraka Jahanam dalam keadaan 
hina dina” ( Q.S. Al-Ghafir, 60)4 
Dalam tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa Allah menyuruh kita untuk 
berdoa (memohon) kepadanya maka Allah akan mengambulkan 
permohonan kita dan memberi pahala. Dan orang yang enggan berdoa, 
maka ia akan masuk neraka jahannam dengan perasaan terhina dan 
pasrah.5 Orang yang tidak mau berdoa dan merasa dirinya mampu 
melakukan sendiri dalam segala hal termasuk kedalam orang yang 
sombong, angkuh dan kufur nikmat. Maka tak heran kita Allah 
memerintahkan kita untuk berdoa (memohon) kepada-Nya.  
                                                            
4 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
5 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Surabaya: Nurul Huda Press), 
h. 388.  

































Selain itu doa adalah salah satu ibadah yang utama.6 Nu’am ibnu 
Basyir Radiyallahuanhu berkata Rasulullah SAW bersabda:7 
  ُّدَلاَةدَابِعْلا َوُه ُءاَع  
Artinya: Doa itu adalah Ibadah. (H.R. Tirmidzi, dan beliau berkata 
hadis ini berpredikat hasan shahih) 
Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa doa adalah ibadah yang 
mulia. Ibadah dalam artian menjalankan dan mematuhi perintah Allah dan 
Rasul-Nya. Maka dari itu setiap kita akan melakukan aktivitas apa pun kita 
diperintahkan untuk selalu mengawali dan mengakhirinya dengan doa. 
Dengan berdoa akan muncul perasaan di dalam hati kita bahwa kita ialah 
mahluk yang lemah dan yang memerlukan pertolongan. Karena 
kesuksesan, kesenangan, kesusahan bahkan kesedihan sekali pun 
merupakan Taqdir Allah. Manusia tidak mempunyai daya dan upaya untuk 
merubahnya kecuali dengan berusaha dan berdoa sesungguh-sungguhnya. 
Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi dari Sulman Radiyallahuanhu berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 
 ُّرِبْلا َِّلاا ِرُْمعْلا ِىف ُدْيَِزَيلاَو ُءاَعُّدلا َِّلاا َءاََضقْلا ُّدَُري َلا  
Tidak ada yang dapat menolak takdir (ketentuan) dari Allah, 
kecuali doa dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali berbuat 
kebaikan (HR. At-Tirmidzi)8 
                                                            
6 Zainuddin MZ, Do’a Al-Ma’tsur Haji dan Umrah, (Sidoarjo: Turats Nabawi Press, 2003), h. 2. 
7 Imam Nawawi, Terjemahan Al-Adzkar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 988.  

































Menurut Imam Asy-Syaukani, hadis diatas mengisyaratkan bahwa 
apa yang telah ditetapkan Allah dapat berubah dengan berdoa. Allah Maha 
kuasa dan Berkehendak untuk menjauhkan keburukan dari seorang hamba. 
Allah juga Maha berkuasa melimpahkan kebaikan untuk hamba yang 
dikehendaki-Nya. Jika Allah sudah berkehendak lagi tidak ada yang tidak 
mungkin.9 
Dalam kegiatan berdoa terdapat nilai-nilai akidah yang terkandung 
di dalamnya. Secara bahasa akidah itu sendiri adalah keyakinan. 
Sedangkan secara istilah menurut Hasan al-Banna akidah adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan 
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan tidak bercampur sedikitpun dengan 
keraguan.10 Jadi dapat disimpulkan akidah Islam ialah keyakinan dalam 
hati pada agama Islam yang mendatangkan ketentraman dalam hati. 
Terdapat beberapa prinsip dalam akidah. Yusuf al-Qardawi menguraikan 
beberapa prinsip akidah antara lain: 
1. Tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan 
2. Mendatangkan ketentraman jiwa 
3. Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 
Keutamaan berdoa begitu besar hingga disebut sebagai otak dari 
ibadah. Otak ialah inti dari manusia untuk berpikir. Jadi dapat dikatakan 
doa adalah inti sari dari ibadah. Maka dapat diibaratkan bahwa ibadah 
                                                                                                                                                                  
8 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo, 2015), h. 5. 
9Ibnu Al-Jazari, Tuhfah Adz-Dzakirin Terjemahan Kamran As’ad Irsyady dkk, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), h. 12. 
10 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2016), h. 49. 

































tanpa doa seakan-akan bagikan buah pohon tanpa buah. Juga dapat 
diibaratkan bangunan tanpa pondasi yang pastinya akan mudah roboh. Dan 
doa yang terbaik ialah doa yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
sebagaimana doa-doa yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis.  
Maka dari itu dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran perlu 
dilakukan kegiatan berdoa mengingat begitu banyak nilai-nilai dan 
keutamaan di dalamnya. Sehinga proses pembelajaran tidak bisa 
dilepaskan dari yang namanya berdoa karena dengan berdoa ada 
ketentraman hati serta kesiapan murid untuk menerima materi 
pembelajaran.  
Begitu pun pada mata pelajaran PAI yang tidak bisa dilepaskan 
dari yang namanya berdoa. Sebagai mata pelajaran yang mengajarkan 
tentang pengetahuan agama, maka sudah seharusnya membaca doa ini 
menjadi kewajiban dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAI. Yang 
mana pada pelajaran PAI diajarkan tentang doa serta tujuan dari berdoa itu 
sendiri yaitu meminta pertolongan dan kemudahan dalam segala urusan 
baik yang akan dikerjakan maupun sudah dikerjakan. Di MA pun yang 
mana mata pelajaran PAI dibagi menjadi empat bagian juga tidak bisa 
dilepaskan dari yang namanya berdoa. Baik itu pada mata pelajaran 
alqur’an hadis, aqidah akhlaq, fiqih maupun SKI (sejarah kebudayaan 
islam).      
Doa yang dibaca saat memulai dan mengakhiri pembelajaran 
sangat bermacam-macam. Salah satu doa yang sering dibaca dan tidak 

































asing di telinga kita ialah doa kafaratul majelis. Doa ini biasanya dibaca 
ketika akan mengakhiri pembelajaran sebelum guru mengucapkan salam.  
Doa kafaratul majelis diajarkan dan dianjurkan oleh Rasulullah 
dibaca saat akan berdiri meninggalkan majelis (tempat). Doa ini terdapat 
dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh tiga perowi. Salah satu Hadis 
yang paling populer adalah yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َِلذ ِهِسِلْجَم ْنِم َمُْوَقي َْنأ َلَْبق ََلَقف ُهَُطَغل ِهِْيف َُرثَكَو ِسِلْجَم ْيِف ََسلَج ْنَم َك
 َّللا ََكنَحْبُس َْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُه َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِف َِّلاأ 
 َكَِلذ ِهِسِلْجَم ْيِف َناَك اَم َُهل ُاللهَرِفُغ                                                                           
Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu didalamnya 
banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau dia ucapkan, lalu sebelum 
berdiri dari majelis dia membaca: “Subhaanakallahumma wa bihamdika 
asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-Mu) 
melainkan orang tersebut pasti diampunkan untuknya apa-apa yakni dosa 
yang diperolehnya dari majelis yang sedemikian tadi. (HR. Tirmidzi)11 
Mengenai anjuran dan keutamaan membaca doa kafaratul majelis 
ini dijelaskan di banyak kitab salaf seperti di dalam kitab Al-Adzkar, 
Riyadus Sholihin dan Nashoihul ‘Ibad. Salah satu kitab yang paling 
dikenal dan menjadi sumber kajian oleh para pendidik, akademisi serta 
murid ialah kitab Nashoihul ‘Ibad. Kitab karya Imam Nawawi bin Umar 
Al-Jawi adalah kitab yang banyak dikaji baik dalam lembaga formal (MA, 
MTs, Universitas) maupun lembaga non formal (Pondok Pesantren, Majlis 
Taklim dll). Kitab Nashoihul ‘Ibad (Nasihat-nasihat untuk hamba Allah) 
                                                            
11 Imam Nawawi al-Bantani, Terjemahan Nashoihul Ibad, (Sidoarjo: CV. Alfasyam Jaya Mandiri, 
2019), h. 327. 

































adalah kitab tasawuf yang berisi nasihat-nasihat dari sabda Nabi 
Muhammad, atsar para sahabat, thabiin, ulama dan ahli bijak.12  
Jadi bisa dikatakan bahwa yang memperkenalkan dan 
menganjurkan membaca doa kafaratul majelis di akhir proses 
pembelajaran di Indonesia ini adalah Imam Nawawi al-Bantani melalui 
kitab beliau yang sangat populer terkenal di Indonesia yaitu kitab 
Nashoihul ‘Ibad.  
Doa kafaratul majelis ini tidak hanya dibaca di pendidikan yang 
bersifat non formal saja. Tetapi di pendidikan yang formal dan informal 
pun juga biasanya mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa 
kafaratul majelis. Doa kafaratul majelis ini kebanyakan diajarkan secara 
turun temurun dari guru ke murid. Sehingga banyak dari murid tersebut 
yang nantinya menjadi guru pun meniru gurunya untuk mengakhiri 
pembelajaran dengan doa kafarataul majelis. Sehingga banyak dari guru 
maupun murid itu sendiri tidak mengetahui nilai-nilai dan keutamaan yang 
terkandung dalam pembacaan doa kafaratul majelis saat mengakhiri proses 
pembelajaran. 
Walaupun tidak semuanya seperti itu, tetapi masih ada beberapa 
sekolah formal yang menjadikan membaca doa kafaratul majelis menjadi 
tradisi atau kebiasaan yang seakan-akan wajib dibaca ketika akan 
mengakhiri suatu majelis pembelajaran. Salah satu sekolah formal yang 
                                                            
12 Imam Nawawi al-Bantani, Terjemahan Nashoihul Ibad....................., h. 6. 

































menjadikan tradisi atau kebiasaan membaca doa kafaratul majlis saat akan 
mengakhiri pembelajaran adalah MA Mambaus Sholihin Gresik.  
Sekolah yang berada dinaungan KEMENAG (kementrian agama) 
ini berada dinaungan pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci Gresik. 
MA Mambaus Sholihin berada di Jln K.H. Syafii No. 7, Suci Manyar 
Kabupaten Gresik. MA Mambaus Sholihin mempunyai dua gedung yang 
berjarak dengan memisahkan gedung untuk murid laki-laki dan 
perempuan. Murid yang sekolah di MA Mambaus Sholihin adalah para 
santri yang wajib bertempat tinggal di lingkungan pondok pesantren 
Mambaus Sholihin.      
Di MA Mambaus Sholihin sudah menjadi tradisi atau kebiasaan 
yang diajarkan oleh para Kyai (guru) disana untuk membaca doa kafaratul 
majelis tiga kali ketika akan mengakhiri pembelajaran. Dari tradisi atau 
kebiasaan ini terdapat nilai-nilai akidah atau keyakinan yang pastinya akan 
mempengaruhi ketentraman hati serta kualitas dari pelaksanaan proses 
pembelajaran tersebut. 
Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui nilai-nilai akidah apakah 
yang terdapat pada pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 
Sholihin dengan melakukan penelitian tentang “Revitalisasi Nilai-Nilai 
Akidah Pada Pembelajaran PAI Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis 
di MA Mambaus Sholihin Gresik”. Kami melakukan penelitian ini karena 
terdapat relevansi pembacaa doa kafaratul majelis dengan model 
pelaksanaan proses pembelajaran masa kini. 

































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 
sebagai dasar penyusunan skripsi ini. Berikut adalah rumusan masalahnya: 
1. Apa saja nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul 
majelis? 
2. Bagaimana relevansi pembacaan doa kafaratul majelis dengan 
model pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik? 
3. Bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di 
MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang  ingin 
diketahui oleh penulis. Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa 
kafaratul majelis. 
2. Mengetahui relevansi pembacaan doa kafaratul majelis dengan 
model pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik. 
3. Mengetahui revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di 
MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik.  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa bemanfaat dan berguna bagi penulis 
dan orang lain secara: 

































1. Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan merevitalisasi atau 
menghidupkan kembali nilai-nilai akidah Islam yang hilang 
melalui pembacaan doa kafaratul majelis ketika akan 
mengakhiri pembelajaran. 
2. Praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat agar 
meningkatkan kesadaran bagaimana pentingnya berdoa ketika 
akan memulai dan mengakhiri sesuatu hal. Selain itu juga 
penelitian ini diharapkan memotivasi masyarakat untuk selalu 
istiqomah berdoa baik dalam keadaan susah maupun senang. 
Karena manusia adalah mahluk yang lemah yang memerlukan 
bantuan/pertolongan dalam segala sesuatu yang ia inginkan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu ini penulis mengambil beberapa sumber 
dari skripsi dan penelitian lainnya yang berkaitan dengan judul skripsi 
penulis. Hal ini bertujuan sebagai bahan pertimbangan bagi penulis dalam 
penulisan skripsi ini. Adapun bahan yang menjadi tinjauan dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian Skripsi oleh Muhammad Hailan (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012) dengan judul “Internalisasi 
Nilai-Nilai Aqidah Islam pada Mata Pelajaran Biologi Kelas IX 
di SMA IT Nur Hidayah Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012” 
menyimpulkan bahwa Nilai-nilai akidah Islam yang 
diinternalisasikan pada mata pelajaran biologi kelas IX di SMA 

































IT Nur Hidayah tahun ajaran 2011/2012 adalah iman kepada 
Allah, malaikat Allah, Rasul Allah, Hari Akhir/Kiamat, serta 
iman kepada Qadha dan Qadar. Cara menginternalisasikan nilai-
nilai akidah pada mata pelajaran bilogi di sekolahan tersebut 
adalah dengan metode Hiwar (percakapan), metode Qishah 
(cerita), metode Amstal (perumpamaan), metode Uswah 
(keteladanan), metode Pembiasaan, metode ‘Ibrah dan 
Mau’idah, serta metode Targhib dan Tarhib (reward dan 
punishment)  
2. Penelitian Skripsi oleh Putri Maria Ulvah (IAIN Purwokerto, 
2017) dengan judul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Album Khazanah 
Shalawat Karya Ustadz Jefri Al-Buchori dan Implikasinya 
dalam Pendidikan” menyimpulkan bahwa ditemukan nilai-nilai 
akidah dalam penelitian tersebut meliputi iman kepada Allah, 
iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari 
Akhir serta iman kepada Qadha dan Qadar (takdir). Kemudian 
terdapat pula adanya implikasi syair-syair lagu religi karya 
Ustadz Jefri Al-Buchori dalam pendidikan. 
3. Penelitian Skripsi oleh Siti Nurjannah (UIN Raden Intan 
Lampung, 2018) dengan judul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Kitab 
Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) Karangan KH. 
Hasyim Asy’ari” menyimpulkan bahwa berkaitan dengan iman 
kepada Allah, KH. Hasyim Asyari menjelaskan bahwa Allah 

































SWT adalah pencipta seluruh alam raya ini. Karna itu Allah 
mempunyai kehendak mutlak untuk melakukan apa saja terhadap 
ciptaan-Nya.  Allah tidak mempunyai keterbatasan  kuasa apa 
pun (tauhid rububiyah), kemudian Allah mewajibkan bertanya 
kepada  orang yang tidak mengetahui pengetahuan (tauhid 
uluhiyah), dan Allah memiliki sifat yang berada di luar Zat-Nya 
dan bukan Zat-Nya itu sendiri (asma wa sifat). 
4. Penelitian Skripsi oleh Faridatul Khasanah (IAIN Surakarta, 
2018) dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Novel 
Hati yang Selalu Bergetar Karya Andi Bombang” 
Menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akidah yang 
terdapat dalam novel tersebut adalah: 
a) Ilahiyyat yakni: 
1) Shiffat yang meliputi penanaman adanya Allah yang Haq, 
penanaman adanya Allah yang Esa, penanaman adanya 
Allah yang tak serupa dengan mahluk, penanaman adanya 
Allah yang Kuasa, dan penanaman bahwa Allah yang 
Kekal. 
2) Af’al meliputi membiasakan bersyukur kepada Allah, 
menyegerakan shalat, membiasakan diri untuk berdzikir, 
mengistiqomahkan untuk berdzikir kepada Allah dan 
membiasakan diri untuk berdoa dengan sungguh-sungguh. 
b) Nubuwwat yakni: 

































1) Rasul yang meliputi penanaman keyakinan adanya Rasul 
dan ittiba’ kepada Rasul. 
2) Kitab yang meliputi dibimbing untuk belajar membaca al-
Quran, memahami al-Qur’an harus dengan rasa dan 
membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an. 
c) Ruhaniyat yakin penanaman keyakinan adanya alam gaib 
d) Sam’iyyat yakni menanamkan niat ikhlas ketika ajal 
menjemput, mengingat akan kematian dan penanaman 
keyakinan adanya takdir Allah 
5. Skripsi oleh Ussisa Haq (UIN Sunan Ampel, 2019) dengan judul 
“Revitalisasi Pembelajaran Aqidah Aswaja melalui 
Pembelajaran Kitab Risalatul Aswaja di Pondok Pesantren 
Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya” menyimpulkan bahwa 
revitalisasi pembelajaran aqidah aswaja melalui pembelajaran 
kitab risalah aswaja ini meningkatkan aqidah santri menjadi 
lebih baik. 
F. Definisi Operasional 
Agar mempermudah dan memahami penggunaan istilah dalam 
judul skripsi ini, penulis memberikan penjelasan tentang istilah tersebut 
yang bertujuan mempermudah pembaca dalam mamahami dan 
menafsirkan istilah tersebut. Berikut istilah-istilah tersebut: 

































1. Revitalisasi, yaitu suatu cara, proses, perbuatan untuk 
menggiatkan atau menghidupkan suatu hal yang hilang atau 
terlupakan.13   
2. Nilai, yaitu hal-hal atau sifat yang berguna dan penting bagi 
masyarakat luas.14 Nilai adalah suatu esensi yang melekat pada 
sesuatu yang sangat berarti bagi umat manusia.15 
3. Akidah Islam, secara bahasa akidah adalah keyakinan 
sedangkan menurut Mahmud Syaltut definisi akidah Islam 
adalah suatu sistem kepercayaan dalam Islam, diyakini sebelum 
apapun dan sebelum melakukan apapun, tanpa ada keraguan 
sedikitpun dan tanpa unsur yang menganggu kebersihan 
keyakinannya itu.16 
4. Pembelajaran PAI, ialah singkatan dari pendidikan agama Islam. 
Yaitu mata pelajaran yang mencangkup materi keIslaman mulai  
dari Al-Qur’an hadis, Akidah akhlak, fikih serta sejarah 
kebudayaan Islam yang mana pada ruang lingkup sekolah yang 
berada dinaungan KEMENAG mulai dari MI, MTs hinga MA 
materi keIslaman tersebut menjadi mata pelajaran sendiri-
sendiri.  
5. Doa Kafaratul Majelis, bacaan dalam bahasa arab yang sering 
kita dengar dan kita baca saat akan mengakhiri serta 
                                                            
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), h. 954. 
14 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1993), h. 677. 
15 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h. 60. 
16 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 49. 

































meninggalkan suatu majelis (tempat) yang membicarakan ilmu 
pengetahuan. Doa ini diajarkan Rasulullah SAW dengan 
tertuang dalam sebuah hadis. 
6. MA Mambaus Sholihin, adalah lembaga pendidikan formal 
setingkat SMA/SMK yang terfokus pada bidang keagamaan. 
MA Mambaus Sholihin yang berada dinaungan pondok 
pesantren Mambaus Sholihin yang terletak di Jln. KH. Syafii 
No. 7 Suci, Manyar, Kabupaten Gresik. 
Jadi, Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah Islam pada Pembelajaran PAI 
Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA Mambaus Sholihin 
adalah upaya menghidupkan kembali sesuatu yang penting yang telah 
hilang atau pun terlupakan terkait nilai-nilai Akidah Islam dalam 
pembacaan doa kafaratul majelis pada pembelajaran PAI di Madrasah 
Aliyah Mambaus Sholihin yang terletak di kecamatan Manyar Kabupaten 
Gresik. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian yang 
menggunakan informasi dan data yang berhubungan dengan materi 
penelitian yang berupa hasil wawancara, observasi, dokumentasi serta 
buku/kitab. 
Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang berupa data 

































deskriptif yang berupa susunan kata berupa kalimat dari orang-orang 
yang tertuang dalam sumber data berupa wawancara, buku/kitab dan 
lain sebagainya.17 Pendekatan dibentuk dalam bentuk kata atau kalimat 
dan tidak diperlukan angka didalamnya.  
Model penelitian ini adalah penelitian fenomenologi 
(phenomenology). Penelitian fenomenologi adalah penelitian yang 
berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu 
fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh 
individu atau kelompok hingga tataran keyakinan individu/kelompok 
tersebut. Prosedur dalam melakukan studi fenomenologi menurut 
Creswell (1998) sebagai berikut:18 
 Peneliti harus memahami perspektif dan filosofis di belakang 
pendekatan yang digunakan khususnya mengenai studi 
bagaimana individu/kelompok mengalami fenomena tersebut. 
Peneliti menggunakan konsep epoche19 ketika peneliti 
menggali dan mengumpulkan ide-ide mereka mengenai 
fenomena dan mencoba memahami fenomena yang terjadi 
menurut sudut pandang yang bersangkutan. 
                                                            
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 15. 
18 Creswell. J. W, Qualitative Inquiry and Research Design Choosing Among Five Traditions, 
(California: Thousand Oaks Sage, 1998), h. 60. 
19  Epoche adalah mengesampingkan atau menghilangkan seua prasangka (judgement) peneliti 
terhadap suatu fenomena. 

































 Peneliti membuat pertanyaan penelitian yang mengeskplorasi 
serta menggali arti dari pengalaman subjek dan meminta 
subjek untuk menjelaskan pengalamannya tersebut. 
 Peneliti mencari, menggali dan mengumpulkan data dari 
subjek yang terlibat secara langsung dengan fenomena yang 
terjadi. 
 Setelah data terkumpul, peneliti mulai melakukan analisis 
data yang terdiri atas tahapan-tahapan analisis. 
 Laporan penelitian fenomenologi diakhiri dengan 
diperolehnya pemahaman yang lebih esensial dengan struktur 
yang invariant dari suatu pengalaman individu, mengenali 
setiap unit terkecil dari arti yang diperoleh berdasarkan 
pengalaman individu/kelompok tersebut. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Bentuk 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber ialah 
wawancara semi struktural, yaitu wawancara dengan pertanyaan 
terbuka namun terdapat batasan tema dan alur pembicaraannya. Selain 
itu tujuan wawancara tersebut untuk memahami suatu fenomena.20 
Sampel yang diambil untuk pengambilan data melalui wawancara 
menggunakan teknik stratified random sampling. Yaitu memilih sampel 
                                                            
20 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 
123. 

































yang dalam populasinya terdiri atas tingkatan-tingkatan atau strata 
secara acak. Peneliti mewawancarai lima orang berdasarkan strata yang 
terdapat dalam lokasi penelitian yaitu pemegang kebijakan (Waka), 
Guru dan siswa (alumni). 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan langsung mendatangi 
lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu di MA Mambaus Sholihin. 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati 
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.21 
Peneliti mengamati empat kelas yang dipilih secara random atau acak. 
Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan proses pengumpulan data 
melalui wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. Melalui 
teknik data yang dilakukan peneliti tersebut diharapkan mampu 
menjelaskan bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam dalam 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA 
Mambaus Sholihin. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
data kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai 
akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui pembiasaan membaca 
doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin.  
b. Sumber Data 
                                                            
21 Ibid., h.131. 

































1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama asal dari mana data 
tersebut dihasilkan atau diambil. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan beberapa guru PAI 
MA Mambaus Sholihin serta observasi. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekuder adalah data yang berasal dari sumber 
pendukung atau pelengkap untuk memperjelas sumber data 
primer berupa data kepustakaan (library research) yang 
berhubungan erat dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini 
sumber data sekunder di dapat dari buku, kitab serta artikel yang 
relevan dengan penelitian ini.  
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data suatu cara penyusunan data yang berguna 
untuk memudahkan untuk dipahami. Hasil wawancara dan observasi 
adalah objek dalam penelitian ini. Data tersebut dipahami lalu dianalisis 
dengan data yang lain sebagai penunjang atau pelengkap data tersebut 
dalam hal ini memberikan penjelasan atau pun penguatan. Logika dasar 
setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, 
baik berupa verbal maupun non verbal.22  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan fenomenologi (phenomenology). Teknik analisis fenomenologi 
                                                            
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 
175. 

































tersebut digunakan jika peneliti hendak menfokuskan diri pada suatu 
konsep fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk 
melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman individu yang 
berkaitan dengan suatu fenomena tertentu. Polkighorne mendefinisikan 
fenomenologi sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran 
tentang arti dari pengelaman-pengalaman beberapa individu mengenai 
suatu konsep tertentu.   
Analisis harus sesuai aturan yang dirumuskan secara terbuka. 
Analisis harus sistematis, dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil 
dari analisis harus menjelaskan efek generalisasi yang berarti temuan 
harus memiliki sumbangan teoritis, tidak hanya deskriptif. Temuan 
yang hanya deskriptif rendah nilainya. Model fenomenologi 
membutuhkan konsentrasi lebih dan ketrampilan menggali dan 
mengeksplorasi central phenomenon lebih dalam dibandingkan dengan 
model lainnya. Tantangan yang dihadapi pun lebih bervariasi.23 
Creswell mengemukakan beberapa tantangan yang umumnya dihadapi 
oleh peneliti fenomenologi yang diuraikan sebagai berikut:24 
a. Pemahaman peneliti terkait objek penelitian haruslah kuat dan 
dalam terkait perspektif filosofis terhadap fenomena yang 
diangkat. 
                                                            
23  Herdiansyah H, Metode Penelitian Kualitatif, Seni dalam Memahami Fenomena Sosial, 
(Yogyakarta, Greentea Pubishing, 2009), h. 70. 
24  Creswell. J. W, Qualitative Inquiry and Research Design Choosing Among Five 
Traditions)........., h. 69. 

































b. Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti haruslah orang yang 
tepat. Yaitu orang yang benar-benar mengalami suatu 
pengalaman tentang fenomena yang diangkat. 
c. Permasalahan yang sering terjadi di penelitian fenomenologi 
biasanya dalam hal menentukan batasan pengalaman. 
Pengalaman yang diangkat dalam fenomenologi haruslah ada 
batasan yang jelas. 
d. Tantangan yang terakhir adalah kejelian peneliti dalam hal 
memutuskan bagaimana dan dengan cara apa pengalaman 
pribadinya dapat terlibat dalam penelitian yang dilakukan. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah alur pembahasan dalam 
penelitian ini. Tujuan sistematika ini untuk mempermudah pembaca untuk 
mengetahui alur dalam penelitian skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi 
ini terdiri dari :  
Bab I Pendahuluan, berisi: latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Kajian Teori, berisi tentang kajian teoritik:  tentang tinjaun 
umum nilai-nilai akidah Islam dan tinjauan tentang doa kafaratul majelis 
yang tercangkup dalam pengertian nilai, pengertian akidah Islam, dasar 
dalil akidah Islam, tujuan akidah Islam ruang lingkup pembahasan akidah 
Islam, metode peningkatan kualitas akidah Islam, pengertian doa, 

































pengertian doa kafaratul majelis, periwayatan hadis tentang doa kafaratul 
majelis dan kualitasnya, serta kajian kitab tentang doa kafaratul majelis.   
Bab III Gambaran Umum Madrasah, berisi tentang MA 
Mambaus Sholihin dan tradisi membaca doa Kafaratul Majelis saat 
pembelajaran yang tercangkup dalam: Sejarah berdirinya MA Mambaus 
Sholihin, Letak dan geografisnya, visi misi dan tujuan MA Mambaus 
Sholihin, struktur organisasi MA Mambaus Sholihin, Jumlah murid dan 
Guru, pembagian mata pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin, serta 
bagaimana kegiatan tradisi membaca doa kafaratul majelis berlangsung.  
Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini akan membahas tentang 
nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis, relevansi 
pembacaan doa kafaratul majelis dengan model pembelajaran di MA 
Mambaus Sholihin, serta revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA 
Mambaus Sholihin. 
Bab V Penutup Pada bab ini akan memuat tentang kesimpulan 










































A. Tinjauan Umum Tentang Nilai-Nilai Akidah Islam 
1. Pengertian Nilai 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) nilai adalah sifat-
sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusiaan. Selain 
itu nilai dapat diartikan dengan sesuatu yang menyempurnakan manusia 
sesuai dengan hakikatnya.25 Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut 
KBBI nilai adalah sifat atau hal yang berguna bagi kemanusiaan sesuai 
dengan hakikatnya. 
Kata nilai dalam bahasa inggris dalah value. Dalam bahasa 
inggris kata value diartikan sebagai sesuatu yang berharga dan 
bermanfaat bagi manusia.26 Kata nilai itu sendiri hampir sama dan 
dikaitkan dengan kata prinsip dan standart. Kata prinsip itu sendiri 
menurut Ahmad Jauhar Tauhid adalah “pandangan yang menjadi 
panduan bagi perilaku manusia yang telah terbukti dan bertahan sekian 
lama”.27 Sedangkan kata standart adalah suatu ukuran tertentu sebagai 
patokan sesuatu. 
Dari pengertian secara bahasa tersebut para ahli pun 
mendefinisikan pengertian nilai secara istilah. Menurut Abu Ahmadi 
dan Noor Salami nilai adalah keyakinan akan suatu identitas yang 
                                                            
25  Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, KBBI Daring, (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016) 
26 St. Vembrianto, et al., Kamus Pendidikan, (Jakarta : Gramedia, 1994), h. 43. 
27  Ahmad Jauhar Tauhid, Kompas Ruhani: Ikhtiar Mukmin Modern dalam Menapaki Jejak 
Muhammad Rasulullah, (Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2007), h. 55. 

































memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
ketertarikan maupun perilaku.28 Sedangkan menurut Chabib Toha nilai 
adalah sifat yang melekat pada suatu sistem kepercayaan yang 
berhubungan dengan subyek yang memberi arti.  
Selain itu menurut Chabib Toha ciri dari nilai adalah sesuatu 
yang bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak 
hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, 
tetapi memerlukan penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki.29  Nilai itu efektif dan praktis dalam tindakan serta jiwa 
manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat.30 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah suatu sifat yang melekat pada suatu hal yang memberikan corak 
khusus serta berguna bagi kemanusiaan. Nilai bersifat abstrak, ideal 
efektif serta praktis dalam teorinya. 
2. Pengertian Akidah Islam 
Secara bahasa kata akidah berasal dari bahasa arab   ََدقَع–  ُدِقَْعي
–   ًادْقَع-  ًَةدْيِقَع  yang berarti simpul, ikatan, perjanjian. Kata akidah 
juga seakar dengan kata “al-‘aqdu” yang memiliki arti sama dengan 
kata:31 
a. Ar-rabth (ikatan) 
b. Al-Ibram (pengesahan) 
                                                            
28  Abu Ahmadi dan Noor Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2004), h. 202. 
29 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam................................, h. 61. 
30  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam ; Kajian Filosofis dan Kerangka 
Dasar Operasionalisasinya, (Bandung : Trigenda Karya, 1993), h. 109. 
31 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka 
Imam Asy-Syafi‟i, 2006), h. 27. 

































c. Al-Ihkam (penguatan) 
d. Al-syaddu bi quwwah (pengikatan dengan kuat) 
e. Al-Tamasuk (pengokohan) 
f. Al-Itsbat (penetapan) 
g. At-Tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat) 
Selain itu juga kata ‘aqidah  mempunyai arti al-yaqin 
(keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). Dari akar kata tersebut kata 
‘aqidah dimaknai sebagai ketetapan hati yang tidak ada keraguan orang 
yang mengambil keputusan. 32 Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) akidah berarti yang dipercayai hati. Akidah juga diartikan 
sebagai iman, kepercayaan dan keyakinan.  
Sedangkan pengertian akidah secara istilah dalam agama Islam 
berarti perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, sehingga menjadi suatu 
kenyataan yang teguh dan kokoh, tidak tercampuri oleh keraguan dan 
kebimbangan.33 
Hal ini sesuai dengan kesimpulan pendapat para pakar Islam 
mengenai pengertian dari akidah menurut istilah. Salah satunya 
pengertian akidah menurut Abu Bakar Al-Jazairy.  
لاو لقعلاب ةملسملا ةيهيدبلا قحلا اياضق نم ةعومجم يه ةديقعلا عمس
لاا اهيلع دقعي ةرطفلاوب امزاج هردص اهيلع ينثيو هبلق ناسن اهتحص
يريلا اهتوبثو اهدوجوب اعطاق ادبأ نوكي نأ حصي هنأ اهفلاخ  
Menurut Abu Bakar Al-Jazairy akidah adalah sejumlah kebenaran yang 
dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan 
                                                            
32 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 49. 
33 Suyatno Prodjodikoro,  Aqidah Islamiyyah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Sumbangsih 
Offset, 1991), h. 29. 

































fitrah. Kebenaran itu dimunculkan oleh manusia dalam hati, diyakini 
kebenarannya secara pasti serta ditolak segala seuatu yang bertentangan 
dengan kebenaran itu. 
Hasan Al-Banna juga mendefinisikan akidah sebagai berikut: 
نأ بجي يتلا روملأا يه دئاقعلا ن اهيلا نئمطتو كبلق اهب قدصي كسف
كش هطلاخيلاو بير هجزاميلا كدنعديقي نوكتو 
“Akidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya 
oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang 
tidak bercampur sedikitn pun dengan keraguan.  
Selain itu Mantan Rektor Al-Azhar Mesir, Mahmud Syaltut 
mendefinisikan akidah sebagai suatu sistem kepercayaan dalam Islam, 
diyakini sebelum apapun dan sebelum melakukan apapun, tanpa ada 
keraguan sedikit pun dan tanpa ada unsur yang mengganggu kebersihan 
keyakinan itu.34 
3. Dasar Dalil Akidah Islam 
Mahmud syaltut berpendapat bahwa akidah adalah pondasi 
dalam Islam yang mana nanti akan mempengaruhi bangunan yang 
bernama syariah dan akhlaq. Yang mana ketiga ini merupakan objek 
kajian Islam. Maka dapat dipastikan bahwa jika tidak ada akidah maka 
tidak akan berdiri pula yang namanya syariah. Dengan akidah yang kuat 
maka syariahnya juga akan kuat. Ilmu yang membahas akidah 
dinamakan ilmu akidah. 
                                                            
34 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 50. 

































Muhammad Abduh berkata bahwa ilmu akidah adalah ilmu 
yang membahas tentang wujud Allah, tentang sifat-sifat yang wajib 
tetap pada-Nya, juga membahas tentang Rasul-rasulNya, menyakinkan 
mereka, menyakini apa yang wajib ada pada mereka, apa yang boleh 
dihubungkan pada diri mereka dan apa yang terlarang menghubungkan 
dengan diri mereka.35 Mengenai objek ilmu akidah Islam itu sendiri 
Allah berfirman di dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 285:36 
 ِۦهِتَِكٓئ َٰلَمَو ِ َّ๡ِٱب َنَماَء ٌّلُك َۚنُونِمۡؤُمۡلٱَو ِۦِّهب َّر نِم ِهَۡيِلإ َلِزُنأ ٓاَِمب ُلوُس َّرلٱ َنَماَء
دََحأ َنَۡيب ُق َِّرُفن َلا ِۦهِلُسُرَو ِۦهُِبتُكَو ◌ٖ ن ِّم  ُس ُّر ِهِل َۖانۡعََطأَو َانۡعِمَس ْاُولَاقَو ۚۦ  ُريِصَمۡلٱ َكَۡيِلإَو َانَّبَر ََكناَرۡفُغ  
285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". 
(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali" (Q.S. Al-Baqoroh, 285) 
 
Dalam suatu Hadis Rasulullah SAW menjawab pertanyaan 
malakikat Jibril mengenai Iman, Rasulullah menjawab : 
 َلأا َمَْويْلاَو ِهُِبتُكَو ِهِلُسَرَو ِِهتَك َِلأَمَو ِاللهِاب ُنِمُْؤت َْنأ ُنِمُْؤتَوِرِخ
 ِه ِّرَشَو ِهِرْيَخَِرَدقْلاِاب 
“Bahwa engkau beriman kepada Allah, kepada Malaikat-Nya, Rasul-
Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat. Dan juga engkau beriman 
kepada qadar, yang baik dan yang buruk. (HR. Bukhori)37 
                                                            
35 Muhammad Abduh,  Risalah Tauhid Terj Firdaus A.N, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),  h. 3. 
36 Al-Qur’an dan Terjemah, KEMENAG RI. 
37 Imam Bukhori, Shahih Bukhori, (APK Ekslopedia Hadis), Hadis Nomor 48. 

































Maka dapat dipahami bahwa objek ilmu akidah adalah rukun 
iman yang berjumlah enam. Sedangkan dasar dalil akidah Islam 
menurut para ‘Ulama ada dua yaitu sebagai berikut :38 
a. Dalil Naqli 
Dalil naqli didasarkan dari Al-Qur’an dan Hadis. Kebenaran 
dalil naqli bersifat qot’i (pasti). Kebenarannya mutlak 
terhadap ruang dan waktu. Hal-hal yang tidak mampu 
dijangkau oleh akal mengenai hal-hal yang ghaib dijelaskan 
dalam wahyu berupa dalil naqli ini yang mana datangnya dari 
Tuhan seluruh Alam Allah SWT dan Rasul-Nya. Akal tidak 
mampu menjangkau hal-hal yang ghaib yang dijelaskan 
dalam dalil naqli, maka dalil naqli harus diyakini 
kebenarannya. Dalam dalil naqli yaitu Al-Qur’an terdapat 
ayat muhkam dan ayat mutasyabihat. Yang mana ayat 
muhkam adalah ayat yang sudah jelas hukumnya sedangkan 
ayat mutasyabihat ialah ayat yang masih samar dan 
diperlukan tafsiran dari para ahli tafsir Al-Qur’an untuk 
mengetahui penjelasannya.  
b. Dalil Aqli 
Dalil aqli ialah penalaran yang sehat dari akal yang sehat. 
Manusia mempunyai akal yang mampu untuk berpikir yang 
mana membedakan antara manusia dengan mahluk yang 
                                                            
38 Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i,  Fiqhul Akbar, (Bandung: Pustaka Salman ITB, 1988), h. 16. 

































lainnya. Segala hal yang kita lakukan yang berhubungan 
dengan akidah maka kita tidak boleh menyakini dengan asal 
ikut-ikutan, hal ini perlu keyakinan dengan cara mempelajari 
dengan akal yang sehat. Setiap manusia mempunyai 
kemampuan pemahaman melalui akal yang berbeda-beda. 
Dalil aqli ini berupa ijma’ (kesepakatan para ‘Ulama atau ahli 
agama) dan qiyas (menyamakan hukum yang baru dengan 
hukum yang sesuai dalam Al-Qur’an dan Hadis). Manusia 
mempunyai akal yang sehat yang mana dapat membedakan 
mana yang baik dan buruk serta dapat berpikir untuk 
mengikuti pendapat atau pun ijma’ ‘Ulama.    
4. Tujuan Akidah Islam 
Tujuan akidah Islam menurut para ahli pemikir Islam sangatlah 
banyak dan beragam. Tetapi terdapat inti dari tujuan akidah Islam 
tersebut. Antara lain sebagai berikut :39 
a. Membenarkan tujuan dan perbuatan yang menyimpang dalam 
beribadah kepada Allah serta dalam menjalin hubungan sesama 
manusia sebagai mahluk sosial dengan berlandaskan Al-Qur’an dan 
tuntunan Rasulullah SAW. 
b. Menenangkan pikiran dari kecemasan, dengan akidah yang kuat dan 
benar akan memperkuat hubungan antara hamba mukmin dengan 
                                                            
39 Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, Syarh Ushul Iman Terjemahan, (Jakarta: Maktab dakwah 
dan bimbingan jaliyat rabwah, 2007), h. 94. 

































Tuhannya. Sehingga hamba yang mukmin ini menjadi orang yang 
tegar dan sabar menerima cobaan dan menghadapi segala persoalan. 
c. Agar mengikhlaskan niat dan ibadah hanya kepada Allah. Dengan 
akidah yang benar dan kuat maka tujuan ibadah hanya diperuntukkan 
kepada Allah. 
d. Membebaskan akal dan pikiran dari kegelisahan yang timbul dari 
lemahnya akidah. Karena orang yang akidahnya lemah, mudah 
dihasud dan dibohongi orang lain agar mengikuti hal yang 
sebenarnya salah dan menyimpang dari agama itu sendiri. 
e. Meningkatkan kesungguhan dalam melakukan segala sesuatu dengan 
tidak meninggalkan perbuatan baik yang dilakukan. Setiap amal baik 
yang dilakukan akan mendapat balasan, begitu pun amal yang jelek 
juga akan mendapatkan balasan sebagaimana yang ia lakukan 
dahulu. Allah SWT berfirman :40 
 ّلُكِلَو ◌ٖ ت َٰجََرد ◌ٞ ا َّم ِّم  ْۚاُولِمَع اَمَو  َكُّبَر  ٍلِف َِٰغب ا َّمَع  َنُولَمَۡعي ١٣٢   
132. Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan (Q.S. Al-An’am, 132) 
f. Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan kelompok dalam meriah pahala 
dan kemuliaan. Allah SWT berfirman :41 
                                                            
40 Al-Qur’an dan Terjemah,  Kemenag RI. 
41 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 

































حِل َٰص َلِمَع ۡنَم ◌ٗا ن ِّم  ٍرََكذ  َۡوأ  َٰىثُنأ  َوُهَو نِمۡؤُم ◌ٞ  ُهََّنيِيُۡحَنَلفةَٰويَح ۥ ◌ٗ َةِّبيَط ◌ٗ ◌ۖ  ۡمُهََّنيِزَۡجَنلَو مُهَرَۡجأ  ِنَسَۡحأِب اَم  ْاُوناَك  َنُولَمَۡعي ٩٧   
97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. An-Nahl: 
97)  
5. Ruang Lingkup Akidah Islam 
Menurut Hasan Al-Banna ruang lingkup pembahasan akidah 
Islam antara lain sebagai berikut :42 
a. Ilahiyat, pembahasan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Allah SWT, seperti sifat-sifat Allah 
(wajib, mustahil dan jaiz), wujud Allah, perbuatan Allah 
SWT dan lain-lainnya.   
b. Nubuwat, pembahasan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul Allah, termasuk tentang 
Kitab-kitab Allah, mu’jizat dan lain sebagainya. 
c. Ruhaniyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik43 seperti Malaikat, Jin, 
Iblis, Syaiton, Ruh dan lain sebagainya. 
                                                            
42 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 51. 
43 Alam metafisik adalah segala sesuatu yang bersifat ghaib, yang berada di luar dari alam materi 
manusia tetapi bersinggungan langsung yang mana unsur-unsurnya bisa dideteksi dengan 
indera. 

































d. Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 
bisa diketahui lewat dalil naqli berupa Al-Qur’an dan 
Sunnah, seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-
tanda kiamat, surga neraka dan lain sebagainya. 
Ruang lingkup ‘aqidah ini merupakan rincian dari objek 
pembahasan dari ilmu akidah Islam itu sendiri yang kita kenal 
sebagai rukun iman. Rukun iman berjumlah enam antara lain: 
iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada 
kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada RasulNya, iman 
kepada Nabi dan Rasul Allah, iman kepada Hari Akhir, iman 
kepada Qodo’ dan Qadar (takdir) Allah.44 
6. Metode Peningkatan Kualitas Akidah Islam 
Untuk meningkatkan kualitas akidah Islam seseorang baik 
secara individu maupun kelompok maka diperlukan suatu cara yang 
mana biasa kita sebut metode. Dengan adanya metode ini maka akan 
mempermudah untuk meningkatkan kualitas akidah serta memberikan 
kesan yang menarik tanpa adanya paksaan dan kesulitan. Berikut adalah 
metode yang umum digunakan untuk meningkatan kualitas akidah 
Islam :45  
a. Melalui Pembiasaan dan Keteladanan 
                                                            
44 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam 
(LPPI), UMY, 1993), h. 5-6. 
45 Abdurrohim, Usman dkk,  Akidah Akhlaq, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, Cetakan 1 
2014), h. 8-10. 

































Pembiasaan dan keteladanan ini dimulai dari lingkungan 
paling kecil dalam kehidupan sosial yaitu keluarga. Keluarga 
sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak mempunyai 
peran penting terkait membentuk karakter dan kepribadian 
seorang individu. Seorang anak akan melakukan hal yang 
sudah biasa dia lakukan yang diajarkan oleh orang tua 
mereka dan tetap akan mereka lakukan hingga dewasa.  
Seperti pembiasaan membaca doa yang diajarkan oleh orang 
tua maka hal ini akan terus ia lakukan hingga ke jenjang fase 
berikutnya. Begitu pun juga keteladanan, anak yang masih 
kecil suka sekali meniru aktifitas dan tingkah laku orang tua. 
Seperti perilaku orang tua yang selalu membuang sampah 
pada tempatnya maka hal ini kadang tidak mereka sadari 
bahwa ditiru oleh anaknya hingga terus menerus ia lakukan 
hingga ia beranjak dewasa. 
Metode pembiasaan dan keteladanan ini tidak hanya berlaku 
pada lingkup sosial keluarga saja. Metode ini juga efektif 
digunakan di lingkungan belajar maupun lingkungan 
masyarakat. Metode ini dirasakan sangat efektif untuk 
membentuk karakter dan kepribadian individu guna 
meninkatkan kualitas akidah Islam agar menjadi individu 
yang berakidah benar dan kuat dalam beraktifitas. 
b. Melalui Pendidikan dan Pengajaran 

































Pendidikan maupun pengajaran mempunyai peran yang 
sangat penting dalam hal meningkatkan kualitas akidah Islam 
baik individu maupun kelompok. Adanya mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti (PAI) di sekolah 
umum secara langsung bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas akidah Islam para murid. Apalagi di sekolah yang 
berbasis keagamaan atau pun kepondokkan yang mana 
akidah Islam menjadi perhatian khusus dengan 
menjadikannya mata pelajaran pecahan dari mata pelajaran 
PAI (pendidikan agama islam). 
Dalam hal pendidikan maupun pengajaran ini peran guru 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas akidah Islam 
para murid. Guru dituntut lebih peka dan penuh perhatian 
kepada murid dalam hal meningkatkan kualitas akidah Islam 
ini melakui pendidikan. Guru juga harus kreatif dalam 
menjawab pertanyaan murid yang berkaitan dengan akidah 
Islam yang mana hal itu muncul dari hal kegelisah dan 
keraguan di dalam pikirannya. 
 
B. Tinjauan Tentang Doa Kafaratul Majelis 
1. Pengertian Doa 
Kata doa berasal dari kata serapan bahasa Arab yaitu (ءاَعُّدلا). 
Dalam bahasa arab kata ad-du’a’ berasal dari kata (  َ اَعد)- وُعَْدي-  ًَءاُعد  yang 

































memiliki arti memanggil, mengajak dan mengundang. Jadi secara 
bahasa doa dapat diartikan sebagai suatu panggilan atau ajakan kepada 
orang lain.46 Secara istilah, para ulama berbeda pendapat terkait 
pengertian doa. Menurut M. Quraish Shihab, pakar tafsir Indonesia 
mendefinisikan doa sebagai permohonan dari orang yang rendah 
kepada yang dianggap memiliki kedudukan lebih tinggi. Allah adalah 
zat yang Maha Tinggi. Maka, berdoa adalah permohonan manusia 
kepada Allah Tuhan seluruh Alam.47  
At-Thibi juga mendefinisikan doa sebagai upaya menampakkan 
kerendahan diri dan kehinaan, mengakui keadaan tak berdaya dan 
ketakutan kemudia menyatakan hajat, sebagai manifestasi ketundukkan 
kepada Allah. Kata doa dalam Al-Qur’an mengandung arti yang 
beragam antara lain:48 
a. Kata doa yang digunakan untuk panggilan (nida’). 
Sebagaimana dalam surah Al-Baqoroh (2): 171. 
b. Kata doa yang digunakan untuk memberi nama atau julukan, 
seperti yang terkandung dalam Surah An-Nur (24): 63. 
c. Kata doa yang mempunyai arti menyembah, sebagaimana di 
dalam surah Yunus (10): 106. 
Doa menjadi sebuah curahan hati atau ekspresi seorang mahluk 
(hamba) kepada Tuhannya yang menunjukkan bagaimana lemahnya 
                                                            
46 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 1. 
47 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 
178. 
48 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 2. 

































dan ketidakmampuan seorang mahluk dihadapan pencipta-Nya tanpa 
bantuan atau pertolongan-Nya. Hal ini diperumpamakan sebagaimana 
seorang anak yang masih membutuhkan kedua orang tuanya baik 
menafkahi kebutuhannya dan memberikan kasih sayang kepadanya. 
Seorang anak yang mengingikan sesuatu pastilah akan merayu-rayu 
serta memohon kepada orang tuanya agar menuruti kemauannya. Tanpa 
memohon dan merayu, maka orang tua tidak akan bisa mengetahui dan 
mengabulkan keinginan anaknya. Allah berfirman di dalam Al-
Qur’an:49 
 ِۖناََعد َاذِإ ِعاَّدلٱ َةَوَۡعد ُبيُِجأ ٌۖبيَِرق ِّيِنَإف يِّنَع يِدَابِع ََكَلأَس َاذِإَو
 َنُودُشَۡري ۡمُهََّلَعل يِب ْاُونِمُۡؤيۡلَو يِل ْاُوبيَِجتَۡسيَۡلف١٨٦   
186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku). (Q.S. Al-Baqarah[2)] 186) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran 
Dalam tafsir Al-Maraghi, Ahmad bin Mustafa al-Maraghi 
menjelaskan bahwa kedekatan Allah dengan seorang hamba itu tidak 
ada penghalang. Dalam kedekatan itu, Allah pasti mengabulkan hajat 
(kebutuhan) bagi yang memohon kepada-Nya. Allah menciptakan kita, 
                                                            
49 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 

































dan Dia Maha Mengetahui apa yang menjadi keinginan dan kegelisahan 
yang kita rasakan.50 
Doa merupakan salah satu ibadah yang utama.51 Nu’am ibnu 
Basyir meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:52 
  َوُه ُءاَعُّدَلا َةدَابِعْلا Т◌  
Artinya: Doa itu adalah Ibadah. (H.R. Tirmidzi, dan beliau berkata 
hadis ini berpredikat hasan shahih) 
Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa doa adalah ibadah yang 
mulia. Ibadah dalam artian menjalankan dan mematuhi perintah Allah 
dan Rasul-Nya. Maka dari itu setiap kita akan melakukan aktivitas apa 
pun kita diperintahkan untuk selalu mengawali dan mengakhirinya 
dengan doa. Dengan berdoa akan muncul perasaan di dalam hati kita 
bahwa kita ialah mahluk yang lemah dan yang memerlukan 
pertolongan. Karena kesuksesan, kesenangan, kesusahan bahkan 
kesedihan sekali pun merupakan Taqdir Allah. Manusia tidak 
mempunyai daya dan upaya untuk merubahnya kecuali dengan 
berusaha dan berdoa sesungguh-sungguhnya. 
Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi dari Sulman Radiyallahuanhu berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 
                                                            
50 Ahmad  ibn Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al- Maraghi, (Maktabah asy-Syamilah).  
51 Zainuddin MZ, Do’a Al-Ma’tsur Haji dan Umrah................., h. 2. 
52 Imam Nawawi, Terjemahan Al-Adzkar......................., h. 988.  

































 ُّرِبْلا َِّلاا ِرُْمعْلا ِىف ُدْيَِزَيلاَو ُءاَعُّدلا َِّلاا َءاََضقْلا ُّدَُري َلا  
Tidak ada yang dapat menolak takdir (ketentuan) dari 
Allah, kecuali doa dan tidak ada yang dapat menambah umur 
kecuali berbuat kebaikan (HR. At-Tirmidzi)53 
Menurut Imam Asy-Syaukani, hadis diatas mengisyaratkan 
bahwa apa yang telah ditetapkan Allah dapat berubah dengan berdoa. 
Allah Maha kuasa dan Berkehendak untuk menjauhkan keburukan dari 
seorang hamba. Allah juga Maha berkuasa melimpahkan kebaikan 
untuk hamba yang dikehendaki-Nya. Jika Allah sudah berkehendak lagi 
tidak ada yang tidak mungkin.54 
Jadi dapat disimpulkan bahwa doa adalah permohonan 
pertolongan seorang hamba kepada Tuhan-Nya dengan mengakui 
kehinaan dan kelemahan seorang hamba tersebut, sebagai manifestasi 
ibadah yang dilakukan oleh seorang Hamba tersebut kepada TuhanNya. 
2. Pengertian Doa Kafaratul Majelis 
Berbicara mengenai teks doa, maka yang terlintas dikepala kita 
adalah runtutan kalimat penyampaian keinginan kita kepada Allah serta 
mengharapkan pertolongan-Nya dengan merendahkan diri serendah-
rendahnya sebagai mahluk dan memuji-muji-Nya. Allah Maha Kuasa 
atas segala mahluk. Allah memahami semua bahasa hamba-Nya. Doa 
yang kita sampaikan menggunakan bahasa apa pun maka Allah tetap 
                                                            
53 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 5. 
54Ibnu Al-Jazari, Tuhfah Adz-Dzakirin Terjemahan Kamran As’ad Irsyady dkk....................., h. 12. 

































akan memahami keinginan kita yang dituangkan dalam kalimat 
tersebut. 
Hanya saja, penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa dari kitab 
suci Al-Qur’an dalam berdoa menurut para Ulama lebih baik dan utama 
dari pada berdoa menggunakan bahasa komunikasi yang digunakan 
dalam bersosialisasi berbangsa dan bernegara. Berdoa dengan 
menggunakan bahasa daerah ini tidak dilarang dan dianggap sah 
hukumnya. Ibnu Taimiyah berkata “Sudah sepatutnya setiap hamba 
berdoa dengan doa yang syar’i yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. Karena doa yang berasal dari keduanya tidak diragukan 
lagi keutamaannya dan kebaikannya. Doa yang pada keduanya 
termasuk doa para Nabi, para Shidiqin, para Syuhada’ (orang yang mati  
syahid di jalan Allah), orang-orang shalih yang menjadi teman terbaik 
yang tentu berada dijalan yang lurus”.55 
Doa kafaratul majelis ini adalah doa yang diajarkan Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan oleh para sahabat dalam sebuah hadis. 
Mengenai penamaan doa tersebut dengan nama doa kafaratul majelis, 
dikarenakan dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Barzah 
setelah Rasulullah SAW membaca doa tersebut, Rasulullah SAW 
bersabda :56  
 ِسِلْجَمْلا يِف ُنْوَُكي اَمِل ٌةَرَّفَك َكَِلذ 
                                                            
55 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatawa, Jilid 1, h. 346. 
56 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 24. 

































Artinya  : itu adalah kafarat (penebus) apa saja yang terjadi 
selama di dalam majelis 
Dari hal ini juga yang melatarbelakangi penamaan doa ini 
menjadi doa kafaratul majelis. Hal ini juga ditulis di dalam kitab Sunan 
Abu Daud pada kitab ke 35 tentang adab pada bab ke 1734 versi Al-
Almiyah, Imam Abu Daud menamainya fii kafaratul majlis. 
Dalam kamus bahasa arab indonesia, kata  ٌةَرَّفَك artinya adalah 
pengorbanan dosa.57 Sedangkan dalam terjemahan kitab Riyadhus 
Shalihin jilid 2, kata  ٌةَرَّفَك diartikan sebagai penebus.58 Sedangkan kata 
 ِسِلْجَمَْلا dalam bahasa arab berasal dari akar kata  ََسلَج)–  (ُسِلَْجي  yang 
artinya adalah duduk. Kata  ٌسِلَْجي dalam bahasa arab kedudukannya 
sebagai isim zaman dan isim makan. Yang mana mengartikan sebagai 
tempat dan waktu. Jadi, kata  ٌسِلَْجي  dalam bahasa Indonesia diartikan 
sebagai tempat dan waktunya duduk.59 
Berikut adalah bacaan doa kafaratul majelis yang diriwayatkan 
oleh sahabat dalam suatu hadis. Dari Abu Hurairah R.A. berkata 
Rasulullah SAW bersabda : 
 َِلذ ِهِسِلْجَم ْنِم َمُْوَقي َْنأ َلَْبق ََلَقف ُهَُطَغل ِهِْيف َُرثَكَو ِسِلْجَم ْيِف ََسلَج ْنَم َك
 َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا ََكنَحْبُس ِأ َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َّلا
 َكَِلذ ِهِسِلْجَم ْيِف َناَك اَم َُهل ُاللهَرِفُغ (ىذمّرتلا هاور)                            
Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau dia ucapkan, 
lalu sebelum berdiri dari majelis dia membaca: “Subhaanakallahumma 
                                                            
57 Ahmad Najieh, Kamus Arab Indonesia, (Solo: Insan Kamil, 2010), h. 420.  
58 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2......................,  h. 24. 
59  Muhammad Maksum bin Ali, Amtsilatut Tashrifiyyah, (Surabaya: Maktabah Salim Nabhan, 
1965), h. 4-5. 

































wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan 
bertobat kepada-Mu)  melainkan orang tersebut pasti diampunkan 
untuknya apa-apa yakni dosa yang diperolehnya dari majelis yang 
sedemikian tadi. (HR. At-Tirmidzi) 
 
Doa kafaratul majelis ini diajarkan oleh Rasulullah SAW 
kepada sahabatnya untuk dibaca ketika akan meninggalkan suatu 
majelis (tempat duduk) yang di dalamnya terdapat hal yang sia-sia 
dikerjakan serta yang diucapkan. Tujuan membaca doa ini adalah agar 
Allah mengampuni hal-hal keslahan yang dilakukan selama di dalam 
majelis tersebut.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa doa kafaratul majelis  ٌةَرَّفَك َءاعُّدلا)
(ِسِلْجَمْلا adalah doa penebus dosa di majelis (tempat duduk) yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui sahabatnya dan dibaca 
ketika akan meninggalkan majelis tersebut.   
3. Periwayatan Hadis Tentang Doa Kafaratul Majelis dan 
Kualitasnya 
Hadis tentang doa kafaratul majelis ini diriwayatkan oleh empat 
perawi dalam 3 kitab sunan dan 1 kitab musnad. Keempat kitab ini 
termasuk kutubus tis’ah (sembilan kitab induk hadis).60 Pada hadis doa 
kafaratul majelis ini terdapat 3 jalur sanad yang berbeda. Berikut adalah 
periwayatan serta kualitas hadis tentang doa kafaratul majelis dalam 
kutubus tis’ah : 
                                                            
60 Abd Kadir, Dirasat Islamiyah, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h. 139. 

































a. Sunan Abu Daud 
Kitab sunan abu daud adalah kitab hadis yang termasuk kutubus 
sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah (sembilan kitab 
induk). Sunan abu daud ditulis oleh Imam Abu Daud. Kitab ini 
berisi 4590 hadis dengan 35 bab didalamnya. Dalam kitab sunan 
abu daud terdapat dua periwayatan hadis tentang doa kafaratul 
majelis dengan sanad yang berbeda. Hadis tersebut berada di 
kitab adab pada bab kafarah majelis. Berikut adalah periwayatan 
dan penilaian kualitas hadis tersebut :61 
 Hadis Pertama 
 ّدَح َثن َّدَح حِلاَص نب دَمَْحأ َ ا َث ََّنأ وٌرْمَع ِينََربَْخأ َلَاق ٍبهو نبا َان 
 ديِعَس ِيَبا نب ديِعَس ََّنأ َُهثَّدَح لٍلاَه يَِبأ نب ديِعَس ُِربْفَمْلا َُهثَّدَح َّي ُمَّلََكَتي َلا ٌتأَملِك َلَاق ُهََّنا صَاعلا نب ورْمَع نب الله ِدْبَع ْنَع نَِّهب 
 ٍتا َّرَم ََثَلاث ِهِمَاِيق َدْنِع ِهِسِلْجَم ِيف ُدََحأ  َلاَو ُهْنَع نَِّهب َرِّفُك َِّلاا 
 َِّلاأ ٍرْكِذ ِسِلْجَمَو ٍرْيَخ ِسِلْجَم يِف َّنُُهلُوَقي  َك ِهَْيلَع نَِّهب َُهل َُمتِخ َام
 َْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا ََكنَحْبُس ُةِفْيَح ِّصلا َىلَع ِمِتاَخلِاب َُمتُْخي َلا َْنأ ُدَه
 ِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َّدَح َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُر َث َح حِلاَص نب دَمَْحأ َ ان َّد َثَان 
 َّدَحَو وٌرْمَع َلَاق ٍبهو نبا َثيَِبأ نب نمح َّرلَادبَع كَلذ وحَنب يِن  َمْلا نَع ٍرمعيلع ُالله ّىلَص َيبَّنلا نع ةريره يَِبا نَع َّيُِربق ه  ُهْلثم ّملسو                                      
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu wahb ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Amru bahwa Sa’id bin Abu Hilal 
menceritakan kepadanya, bahwa Sa’id bin Abu Said Al Maqburi 
menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amru bin al-Ash ia 
berkata “Ada beberapa bacaan, tidaklah seseorang membacanya 
tiga kali saat berdiri dari majlisnya kecuali Allah akan 
menghapus dosanya karenanya. Dan tidaklah seseorang yang 
mengucapkannya dalam majelis yang baik dan majelis dzikir, 
kecuali dengannya Allah akan menutup amal baiknya 
sebagaimana kertas yang diakhiri dengan kalimat:  
                                                            
61 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah). 

































“Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, 
Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-
Mu). “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata 
Amru berkata, telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 
Abu Amru seperti hadis tersebut, dari Al Maqburi dari Abu 
Hurairah dan Nabi Shallallahu alaihi wassallam”. 
 
Hadis ini dalam sunan Abu Daud versi Al-Alamiyah 
adalah hadis nomor 4216. Dalam hadis ini terdapat dua jalur 
sanad yaitu dari jalur sanad sahabat Abu Hurairah dan Abdullah 
bi Amr bin Al-Ash (Abu Muhammad) keduanya merupakan 
sahabat Nabi Muhammad SAW dan meriwayatkan hadis 
tersebut berdasarkan perkataan Nabi. Menurut Muhammad 
Nashiruddin Al-albani hadis ini Shahih Illa. Imam Ibnu Hajar 
Al-Asqalani menilai dalam jalur sanad yang pertama perawi 
hadis mulai dari sahabat sampai Tabi’ul Atba (murid Tabi’ 
Tabiin’ senior) semuanya Tsiqah (Adil dan kuat hafalannya)62 
kecuali seorang Tabi’ut Tabi’in (orang muslim yang bertemu 
dengan seorang sahabat dan mati dalam beragama Islam)63 yaitu 
Abdurrahman bin Abi Amru menurut Ibnu Hajar riwayat 
hidupnya tidak diketahui secara jelas dan Ibnu Hajar 
mengomentarinya maqbul (diterima).64 
 Hadis Kedua 
                                                            
62 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 174.  
63 Mahmud At-Thahan, Taysir Mushthalah Al-Hadis, (Beirut: Dar Ats Tsaqafah Al-Islamiyah), h. 
167. 
64 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 4216. 

































 َّدَح َث يَِبأ نب َُناْمثُعَو ُيأِرجرَجلا ٍِمَتاح نب ُد َّمَحُم َان ْغُملا َْهبْيَش ََّنأ يِن ٍمَِشاه يَِبأ ْنَع ٍَرانيِد نب جا َّجِحْلا نَع مُهَُربَْخأ َنامَْيلُس نب ََةدبع  َص ُالله ُلُسَر َناَك ََلاق َّيَِملَْسلأا ةَزَْرب يَِبأ ْنَع َةيَِلعْلا يَِبأ نَع ىَّل  ِهَْيلَع ُالله ْبُس ِسِلْجَمْلا َنِم َمُْوَقي َْنأ َداََرأ َاذِإ ِةَرَِخأِب ُلُوَقي مَّلَسَو ََكنَح َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا  ََلَقف
م ًلاَْوق ُلُْوَقَتل َكَِّنأ ِͿَلاْوُسََراي ٌلُجَر اَمِْيف ُُهلُْوَقت َتْنُك َ ا َضَم ََلَقف ى
 ِسِلْجَمْلا يِف ُنْوَُكي اَمِل ٌةَرَّفَك                                             
  
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Hatim Al Jarjara’i dan Usman bin Abu Syaibah secara makna, 
bahwa Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada mereka dari 
Al-Hajjaj bin Dinar dari Abu Hasyim dari Abul Aliyah dari Abu 
Barzah Al-Aslami ia berkata, “Ketika akan mengakhiri majelis 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengucapkan 
““Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, 
Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-
Mu). Seorang laki-laki lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan yang tidak pernah 
engkau ucapkan sebelumnya. Beliau bersabda: itu sebagai 
penebus dosa yang terjadi selama dalam majelis. 
 
Hadis ini dalam kitab Sunan Abu Daud versi Al-
Alamiyah adalah hadis yang ke 4217. Selain itu hadis ini juga 
terdapat dalam Musnad Ahmad pada bab Musnad penduduk 
Basrah sub bab Hadis Abu Barzah Al-Aslami hadis ke 18933. 
Muhammad Nashiruddin Al-albani menilai hadis ini Hasan 
Shahih. Karena dalam sanad hadis ini pada nama kalangan 
tabi’in biasa yaitu Hajjaj bin Dinar tidak dikenal secara lengkap 
terkait biografinya. Komentar para ‘ulama terkait tabi’in ini juga 
beragam, Ibnu Hajar Al-Asqalani mengomentari dengaan la 
ba’sa bih (tidak apa-apa dengannya) sementara adz Dzahabi 

































mengomentari Shaduq.65 Dari hal inilah kualitas hadis ini tidak 
mencapai shahih tetapi kualitasnya adalah hasan.66 
b. Sunan At-Tirmidzi 
Kitab sunan At-Tirmidzi adalah kitab induk hadis yang 
termasuk kutubus sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah 
(sembilan kitab induk). Sunan At-Tirmidzi ditulis oleh Imam 
At-Tirmidzi. Kitab ini berisi 3891 hadis dengan 49 bab 
didalamnya. Dalam kitab sunan At-Tirmidzi terdapat satu 
periwayatan hadis tentang doa kafaratul majelis. Hadis tersebut 
berada di bab doa pada sub bab maa yaquulu idza qooma minal 
majlis (doa bubar majelis). Berikut adalah periwayatan dan 
penilaian kualitas hadis tersebut :67 
   ْبَع ُوَبأ َاَنثَّدَح ُكَْلا َِرفَّسلا ِيَبأ نب َةَديب ُدَمَْحأ ُهُمس اَو يِّف ِاللهِدْبَع ن
يِنََربَْخا ٍجيَرُج ُنِبا ََلاق ََلاق ٍد َّمَحُم نب جاُج َّحلا َاَنثَّدَح ِينَادْمَهلا يَِبا ْنَع ِهِيَبأ نَع ٍحِلاَص ِيَبأ نب ِليَهُس ْنَع ََةبْقُع نب ىَسوُم  ْوُسَر ََلاق ََلق َةَرْيَرُه ِالله ُل مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص  ِف ََسلَج ْنَم ْي
 ُس َكَِلذ ِهِسِلْجَم ْنِم َمُْوَقي َْنأ َلَْبق ََلَقف ُهَُطَغل ِهِْيف َُرثَكَو ِسِلْجَم ََكنَحْب
 َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا  َِّلاأ
 َكَِلذ ِهِسِلْجَم ْيِف َناَك اَم َُهل ُاللهَرِفُغ  َزَْرب يَِبأ ْنَع ْبَابْلا يِفَو ة َاذَه ْنِم ْبيِرَغ ٌحْيِحَص ٌنَسَح َثْيِدَح َاذَه َسْيِع ُوَبأ َلَاق ةَشعاَعَو
 َاذَه نِم َِّلاإ ْليَهُس ُثيِدَح نِم ُُهفِرُْعن َلا ُهْجَوْلا  ِهْجَوْلا               
                                       
Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu As 
Safar Al Kufi dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah Al 
Hamdani, telah menceritaka  kepada kami Al Hajjaj bin 
                                                            
65 Banyak benarnya. 
66 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud....................., Hadis ke 4217. 
67 Imam  At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 
3355. 

































Muhammad, ia berkata Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Musa bin Uqbah dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak keributan (kericuhan) padanya kemudian 
sebelum berdiri dari ia mengucapkan: “Subhaanakallahumma 
wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa 
atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha 
Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 
memohon ampun dan bertobat kepada-Mu) melainkan diampuni 
dosanya selama di majelis itu. Imam At-Tirmidzi mengomentari 
hadis tersebut: Dan dalam bab tersebut terdapat riwayat dari 
Abu Barzah, serta Aisyah. Abu Isa berkata: Hadis ini adalah 
hadis hasan gharib dari sisi ini. Kami tidak mengetahuinya dari 
hadis Suhail kecuali dari jalur ini. 
 
Hadis ini dalam kitab Sunan At-Tirmidzi versi Al-Alamiyah 
adalah hadis nomor 3355. Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
menilai hadis ini shahih. Sedangkan Imam At-Tirmidzi menilai 
hadis ini Hasan Shahih. Karena pada sanad kalangan Tabi’ul 
Atba’ kalangan pertengahan yaitu Abu Ubaidah bin Abu As 
Safar Al Kufi ini tidak mencapai derajat Tsiqah. 
c. Sunan An-Nasa’i 
Kitab sunan An-Nasa’i adalah kitab induk hadis yang termasuk 
kutubus sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah (sembilan 
kitab induk). Sunan An-Nasa’i ditulis oleh Imam An-Nasa’i. 
Kitab ini berisi 5662 hadis dengan 51 bab didalamnya. Dalam 
kitab sunan An-Nasa’i terdapat satu periwayatan hadis tentang 
doa kafaratul majelis. Hadis tersebut berada di bab sahwi (Lupa) 

































pada sub bab dzikir lain setelah tasyahud. Berikut adalah 
periwayatan dan penilaian kualitas hadis tersebut :68 
 َزَخْلا ةََملَس ُوَبأ َاَنثَّدَح َلَاق ُّيِنَغا َّصلا قَحْسِإ نب ُد َّمَحُم َانََربَْخا يعا  َمَيلُس نب ُُدلاَخ َاَنثَّدَح ََلاق ةََملَس نبُروُصْنَمةََملَس ُوَبأ َلَاق َنا  ََناكَو
 ََّنأ ةَشِئَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ناَرْمِع يَِبأ نب دِلَخ ْنَع َنْيِِفئَخلا َنِم َص َْوأ اًسِلْجَم ََسلَج َاذِإ َناَك مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ُالله ُلوُسَر ىَّل  ََسف ٍتاَمِلَِكب َمَّلََكتاَمِلَكلا ْنَع ُةَشِئَع ُْهَتَلأ ِب َمَّلََكت نِإ َلَاَقف ِت َكَِلذ ِرَْيغ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا ََكنَحْبُس ُهَّل ًةَرَّفَك َناَك
 َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ                                                                
                   
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq 
Ash Shaghani dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Salamah Al Khuzai Manshur bin Salamah dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khallad bin Sulaiman, Abu Salamah 
berkomentar (tentang khallad), dia termasuk orang yang 
penakut, dari Khalid bin Imran dari Urwah dari Aisyah bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam apabila duduk disuatu 
majelis atau ketika shalat maka beliau mengucapkan beberapa 
kalimat. Lalu aku bertanya kepada Aisyah tentang kalimat 
tersebut, dan dia menjawab: “Jika bicara baik maka itu sebagai 
tanda (stempel) sampai hari kiamat dan jika bicara yang tidak 
baik itu sebagai kafarat/penghapusnya: “Subhaanakallahumma 
wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa 
atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha 
Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 
memohon ampun dan bertobat kepada-Mu). 
 
  Hadis ini dalam kitab Sunan An-Nasa’i versi Al-
Alamiyah adalah hadis nomor 1327. Muhammad Nashiruddin 
Al-Albani menilai hadis ini shahih. Imam Ibnu Hajar 
mengomentari terkait para sanad dalam hadis ini semuanya 
Tsiqah kecuali Khalid bin Abi ‘Imran yang menurut beliau 
adalah Faqih Shaduuq.69 
                                                            
68 Imam An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 1327. 
69 Ahli Fiqih yang banyak benarnya. 

































4. Kajian Doa Kafaratul Majelis dalam Kitab 
a. Al-Adzkar 
Kitab Al-Adzkar (dzikir-dzikir) adalah kitab karangan Imam 
Nawawi. Kitab al-adzkar berisi tentang doa dan dzikir. Mengenai 
doa kafaratul majelis ini, di dalam kitab Al-Adzkar karya Imam 
Nawawi dijelaskan di Bab macam-macam dzikir dan doa. Imam 
Nawawi menjelaskan bahwa macam-macam dzikir dan doa di dalam 
bab tersebut banyak manfaatnya dan tidak mengurutkan dzikir dan 
doa tersebut dalam sub babnya. Di dalam bab tersebut terdapat tiga 
sub bab yang berhubungan langsung dengan doa kafaratul majelis.70 
Sub bab yang menjelaskan tentang doa kafaratul majelis adalah sub 
bab tentang وقي ام باب)(سلجملا نم مايقلا دنع هل  Doa di saat berdiri 
meninggalkan majelis yang mana Imam Nawawi menjelaskan bahwa 
beliau meriwayatkan dari kitab At-Tirmidzi dan kitab lainnya dari 
Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 ِلْجَم ْنِم َمُْوَقي َْنأ َلَْبق ََلَقف ُهَُطَغل ِهِْيف َُرثَكَو ِسِلْجَم ْيِف ََسلَج ْنَم َكَِلذ ِهِس
 َنَحْبُس ِإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا َك َكَْيل
 نسح ثيدح:ىذمرتلا لاق َكَِلذ ِهِسِلْجَم ِْيف َناَك اَم َُهل ُاللهَرِفُغ َِّلاأ
حيحص 
                                  
Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu didalamnya banyak 
keributan (kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri dari ia 
mengucapkan: “Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa 
ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-
                                                            
70 Imam Nawawi,  Al-Adzkar, (Kairo: Darul Hadis, 2003), h. 280. 

































Mu) melainkan diampuni dosanya selama di majelis itu. At-Tirmidzi 
berkata: Hadis ini Hasan Shahih. 
 
Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadis ini adalah hadis 
nomor 767 dalam kitab Al-Adzkar dan Imam Nawawi menyatakan 
bahwa hadis ini Shahih dan hadis ke 3433 dalam Sunan At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata: Hadis ini hasan gharib shahih, pada penjelasan 
bab ini juga dijelaskan oleh Abu Barzah dan Aisyah, dan hadis itu 
diriwayatkan Abu Daud, An-Nasai dan Imam Hakim di kitabnya 
Mustadrak, Imam Baihaqi di kitab Da’watul Kabir, Ibnu Habban di 
kitabnya dan Ahmad bin Hambal di kitab Musnadnya. 
Imam Nawawi berkata: telah diriwayatkan di Sunan Abu 
Daud dan lainnya dari Abu Barzah yang nama aslinya adalah 
Nadhlah berkata: 
 َُقي َْنأ َداََرأ َاذِإ ِةَرَِخأِب ُلُوَقي مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ُالله ُلُسَر َناَك َنِم َمْو  َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا ََكنَحْبُس ِسِلْجَمْلا َكُرِفَْغتَْسأ َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ 
 َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو  َت َتْنُك َام ًلاَْوق ُلُْوَقَتل َكَِّنأ ِͿَلاْوُسََراي ٌلُجَر ََلَقف اَمِْيف ُُهلُْوق
 ََلَقف ىَضَم ِسِلْجَمْلا يِف ُنْوَُكي اَمِل ٌةَرَّفَك تسملا ىف مكحلا هاورو كرد
دانسلإا حيحص لاقو ةشئاع ةياور نم              
Artinya: “Ketika akan mengakhiri majelis Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam mengucapkan ““Subhaanakallahumma wa 
bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon 
ampun dan bertobat kepada-Mu). Seorang laki-laki lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan 
yang tidak pernah engkau ucapkan sebelumnya. Beliau bersabda: 
itu sebagai penebus dosa yang terjadi selama dalam majelis. Dan 
diriwayatkan Imam Hakim di kitabnya Mustadrok dari riwayat 
Aisyah. Dan Imam Hakim berkata: hadis ini Shahih Isnad71nya. 
 
                                                            
71 Hanya shahih dalam isnadnya saja (perawi), tetapi matannya (isi) belum tentu shahih. 

































Hadis ini adalah hadis nomor 768 dalam kitab Al-Adzkar. Imam 
Nawawi berkata bahwa hadis ini shahih dan diriwayatkan oleh 
Imam Abu Daud (4859) dan Ad-Darimi (2658).72  
b. Riyadhus Sholihin 
Kitab Riyadhus Sholihin (Taman Orang-Orang Shalih) adalah kitab 
karangan Imam Nawawi yang berisi dua juz. Berisi tentang hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW dalam pelbagai kegiatan dalam 
kehidupan serta permasalahannya. Terkait tentang doa kafaratul 
majelis ini, di dalam kitab Riyadhus Sholihin Juz dua terdapat pasal 
tentang adab dalam majelis dan kawan duduk. Dalam pasal ini 
terdapat 13 hadis yang mana 2 diantaranya adalah hadis yang 
berkaitan dengan doa kafaratul majelis.73 Dua hadis tersebut adalah 
hadis yang sama yang terdapat di dalam kitab Al-Adzkar. Karena 
pengarang kitab Al-Adzkar dan Riyadhus Sholihin adalah 
pengarang yang sama sehingga hadis tersebut sama dan tidak ada 
tambahannya. 
c. Nashoihul ‘Ibad 
Kitab Nashoihul ‘Ibad (nasehat-nasehat Hamba Allah) adalah kitab 
karangan Syekh Nawawi Al-Bantani yang mensyarahi 
(menjelaskan dengan rinci) isi kitab Al Munabbihat ’alal Isti’daad 
li Yaumil Ma’aad (peringatan dan nasihat untuk melakukan 
                                                            
72 Imam Nawawi,  Al-Adzkar,....................., h. 280. 
73 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2...................., h. 24. 

































persiapan menghadapi hari Kiamat) karangan Syekh Ibnu Hajar 
Al-Asqalani. Dalam kitab Nashoihul ‘Ibad, doa kafaratul majelis 
tidak dijelaskan secara jelas dan lengkap mengenai keutamaannya 
secara menyeluruh, tetapi dijelaskan secara singkap dalam suatu 
pasal.  
Yaitu pada pasal bagian kesembilan tentang Petunjuk yang 
Membuat Sepuluh Perkara. Berikut penjelasan dari kitab tersebut:  
Rasulullah SAW bersabda: Sudah seharusnya bagi orang yang 
masuk masjid (Imam Nawawi Al-Bantani mensyarahi ini dengan 
kata بلطي يا yang artinya untuk belajar) melakukan sepuluh 
perkara, yaitu: 
 Memastikan alas kakinya suci dari najis dan mendahulukan 
kaki kanan ketika masuk masjid 
 Membaca doa: “Bismillaahi wa salaamun ‘alaa 
Rosuulillaahi wa ‘alaa malaa’ikatillaah. Alloohummaftah 
lii abwaaba rohmatik, innaka antal wahhaab”. (Dengan 
nama Allah. Semoga kesejahteraan selalu dilimpahkan 
kepada Rasulullah dan para malaikat Allah. Ya Allah, 
bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi). 
 Mengucapkan salam kepada orang yang sudah berada di 
dalam masjid, jika di dalam masjid tidak ada orang, 
hendaknya membaca: “Assalaamu’alainaa wa ‘alaa 

































‘ibaadillaahissholihin”. (Semoga kesejahteraan selalu 
terlimpahkan kepada kami dan para hamba Allah yang 
shalih) 
 Membaca kalimat syahadat: “Asyhadu alla ilaaha illallooh 
wa anna muhammadar rasuululloh”. (Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah). 
 Tidak lewat di depan orang yang sedang sholat 
 Tidak melakukan pekerjaan duniawi 
 Tidak membicarakan urusan duniawi 
 Tidak keluar darinya hingga melakukan shalat dua raka’at 
terlebih dahulu 
 Masuk ke dalam Masjid dalam keadaan suci dan 
 Ketika hendak bangkit untuk keluar masjid hendaknya 
membaca: “Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu 
allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” 
(Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 
memohon ampun dan bertobat kepada-Mu). 
Imam Nawawi Al-Bantani berkata: telah meriwayatkan 
Imam Tirmidzi dari Rasulullah SAW sesungguhnya Beliau 
bersabda: 

































 ُْوَقي َْنأ َلَْبق ََلَقف ُهَُطَغل ِهِْيف َُرثَكَو ِسِلْجَم ْيِف ََسلَج ْنَم َم ْنِم 
 َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ َكِدْمَِحبَو َّمُهَّللا ََكنَحْبُس َكَِلذ ِهِسِلْجَم 
 ِسِلْجَم ْيِف َناَك اَم َُهل ُاللهَرِفُغ َّلاِأ َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو َكُرِفَْغتَْسأ َكَِلذ ِه 
                                     
Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau 
dia ucapkan, lalu sebelum berdiri dari majelis dia membaca: 
“Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan 
bertobat kepada-Mu) melainkan orang tersebut pasti 
diampunkan untuknya apa-apa yakni dosa yang 













GAMBARAN UMUM MADRASAH 
A. Sejarah Singkat Berdirinya MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 
                                                            
74 Imam Nawawi al-Bantani,  Nashoihul Ibad, (Surabaya: Al-haromain Jaya Indonesia, 2005), h. 
71. 

































Madrasah Aliyah (MA) swasta Mambaus Sholihin merupakan 
salah satu lembaga yang berada di naungan pondok pesantren Mambaus 
Sholihin Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Pondok 
pesantren Mambaus Sholihin didirikan oleh KH. Abdullah Faqih yang 
merupakan ayahanda KH. Masbuqin Faqih yang merupakan pengasuh 
pondok pesantren Mambaus Sholihin saat ini. Awal mula berdirinya 
pondok pesantren Mambaus Sholihin ini berawal pada tahun 1969 dengan 
didirikannya surau kecil (musholla) untuk mengkaji Al-Qur’an dan kitab 
kuning.75 KH. Masbuqin Faqih mendapatkan restu sekaligus perintah 
untuk berdakwah di masyarakat oleh guru beliau KH. Abdullah Faqih 
Langitan pada tahun 1976 namun beliau belum berani mendirikan 
pesantren.  
Pada tahun 1980, atas dorongan guru-guru beliau, KH. Masbuqin 
Faqih mendirikan pesantren. Pesantren tersebut dinamakan “At-
Thohiriyah” sesuai dengan nama desa tempat pesantren tersebut yaitu 
Suci. Sedangkan madrasah diberi nama Roudhotut Tholibin sesuai dengan 
nama masjidnya yaitu Roudhotus Salam. Namun nama tersebut dirubah 
menjadi Mambaus Sholihin atas saran KH. Usman Al-Ishaqi yang artinya 
adalah sumber orang-orang shaleh. 
Setelah berdirinya pondok pesantren, pada tahun 1984 Madrasah 
Aliyah (MA) Mambaus Sholihin didirikan yang mana madrasah ini 
merupakan tuntutan sekaligus kesinambungan dari Madrasah Tsanawiyah 
                                                            
75  Sebutan untuk buku kajian keislaman yang bertuliskan Arab gundul yang biasanya dicetak 
dengan kertas warna kuning 

































(MTs) Mambaus Sholihin yang telah berdiri sebelumnya. Pada awal 
berdirinya MA Mambaus Sholihin hanya mempunyai 3 kelas paralel. 
Namun hingga sekarang, MA Mambaus Sholihin telah memiliki 45 kelas 
paralel. Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin dimulai pukul 07.20 dan 
pulang pada pukul 12.30. Istirahat dimulai pukul 10.00 hingga pukul 
10.30.   
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin telah mendapat status 
pengakuan resmi dari DEPAG (departemen agama). Akreditasi MA 
Mambaus Sholihin juga secara berturut-turut mendapatkan status 
Terakreditasi A sejak tahun 2005 hingga sekarang. Di MA Mambaus 
Sholihin tedapat tiga jurusan utama yaitu: jurusan Ilmu Pengetahuan 
Keagamaan (IPK) atau yang lebih dikenal dengan MAK, jurusan Ilmu 
Pengetahuan Agama (IPA), jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Kemudia diklasifikasikan lagi ke dalam tiga bentuk program sesuai 
dengan konsentrasi bidang keilmuan yaitu: Reguler, Tahfidz dan 
Unggulan. 
Semua jurusan dan program ini memiliki kurikulum dan materi 
kepesantrenan yang sama dengan bobot dan standar yang berbeda sesuai 
program dan jurusan. Jadi, materi kepesantrenan seperti nahwu, shorof, 
ushul fiqh, mustholah hadis, balaghoh dan lainnya menjadi materi wajib di 
semua program dan jurusan.  
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin juga memiliki program dan 
kegiatan unggulan lainnya diantaranya: Haflah Khotmil Alfiyah yang 

































dilaksanakan di setiap akhir tahun untuk siswa kelas akhir, Haflah Tahfidz 
Qur’an bagi siswa Penghafal Al-Qur’an, Diklat Metode Pengajaran Al-
Qur’an Mertode An-Nahdiyah, Imtihanul Amali (IMA) yang biasa dikenal 
dengan Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa akhir pasca pelaksanaan 
Ujian Nasional.76   
B. Letak Geografis dan Strategis MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin terletak di lingkungan 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin yang berlokasi di Jln. KH. Syafi’I 
No. 7 Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik.  Jarak lokasi MA 
Mambaus Sholihin dari pusat kota Gresik kurang lebih 7 KM (Kilometer). 
Secara geografis, letak bangunan dan gedung MA Mambaus Sholihin 
berada di dua area Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.  
Yaitu di area pondok putra yang bersebelahan dengan Masjid Jami’ 
desa Suci untuk gedung MA Mambaus Sholihin Putra. Dan gedung yang 
satunya berada di sebelah timur Masjid Jami’ Suci atau diseberang jalan 
untuk gedung MA Mambaus Sholihin Putri. Karena berada dibawah 
naungan pondok pesantren, maka seluruh siswa/i MA Mambaus Sholihin 
diwajibkan untuk bertempat tinggal di pondok pesantren yang setiap 
harinya dipantau dan diawasi oleh pengurus pondok dan laporan 
perkembanggannya disampaikan kepada pihak MA secara berkala. 
                                                            
76  https://mambaussholihin.net/2019/08/13/profil-madrasah-aliyah-ma/, diakses tanggal 21-11-
2019, pukul 07.20. 

































Secara Letak Strategis, MA Mambaus Sholihin sangat strategis 
dengan berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
yang terletak di desa Suci Kecamatan Manyar. Pondok pesantren 
Mambaus Sholihin ini berada di pinggir jalan besar kecamatan Manyar 
yang menghubungkan kecamatan lain serta akses menuju ke Kota Gresik. 
Lokasi cukup ramai, berada di lingkungan pemukimam penduduk serta 
banyak toko kebutuhan dan keperluan di pinggir jalan kecamatan tersebut. 
Sehingga dapat dikatakan akses menuju MA Mambaus Sholihin ini cukup 
mudah karena dekat dengan kota dan akses jalannya pun cukup luas. Para 
murid pun lebih mudah untuk memenuhi kebutuhannya dilihat dari 
banyaknnya toko di pinggir jalan tersebut.  
C. Visi, Misi dan Tujuan MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 
1. Motto dan Visi MA Mambaus Sholihin 
Motto MA Madrasah Mambaus Sholihin adalah Alim, Sholeh Kafi. 
Sedangkan Visi Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah 
Terwujudnya manusia yang memiliki pengetahuan terhadap 
Ahlussunnah Wal Jama’ah secara menyeluruh, mampu mempraktekkan 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari disertai kemampuan 
menyesuaikan perkembangan zaman yang ditunjang dengan Ilmu 
Pengtahuan dan Teknologi berdasarkan nilai-nilai Keislaman dan 
keluhuran budi pekerti. 
2. Misi MA Mambaus Sholihin 
Misi Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah: 

































 Melengkapi unit pendidikan di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
 Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam 
Ahlussunnah Wal  Jama’ah dan budaya bangsa sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bertindak. 
 Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan, kegiatan ketrampilan 
(extrakurikuler) sehingga dapat mengembangkan bakat dan minat 
siswa juga untuk mempersiapkan siswa sebelum terjun ke 
masyarakat. 
3. Tujuan MA Mambaus Sholihin 
Tujuan Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah: 
 Menyiapkan siswa yang berpengetahuan Agama yang mumpuni 
 Menjadikan siswa yang rajin mengamalkan ibadah kepada Allah 
SWT 
 Menjadikan siswa yang patuh dan taat pada orang tua, guru dan 
masyarakat 
 Mencetak siswa yang terampil dalam segala bidang 
 Menciptakan suasan yang harmonis antar sekolah 
 Melatih dan menumbuhkan kerjasama yang baik diantara masyarakat 
dengan Madrasah dan Pesantren 

































D. Struktur Organisasi MA Mambaus Sholihin 
Berikut adalah stuktur organisasi Madrasah Aliyah Mambaus 
Sholihin: 
 Pengasuh   : K.H. Masbuqin Faqih 
 Ketua Yayasan  : H. Moh. Ma’ruf, MF, M.Pd.I 
 Ketua Komite Yayasan : Ahmad Thohari, S.Pd.I 
 Kepala Madrasah  : H. Suhaimi, S.Pd.I, MF. 
 Waka Kurikulum  : Ahmad Thohari, S.Pd.I 
 Waka Kesiswaan 1  : Sirojuddin, S.Pd.I 
 Waka Kesiswaan 2  : H. Moh. Anas, Lc 
 Bendahara Umum  : H. Moh. Hilaluddin, S.Ag 
 Kepala Tata Usaha  : Abdul Choliq, S.Th.I 
E. Jumlah Guru dan Murid MA Mambaus Sholihin 
Jumlah guru daan murid di MA Mambaus Sholihin terhitung cukup 
banyak. Hal ini bisa dilihat dari jumlah gedung dan kelas Madrasah Aliyah 
Mambaus Sholihin. MA Mambaus Sendiri mempunyai dua gedung yang 
terpisah yaitu gedung untuk putra dan putri. Dalam proses pembelajaran 
antara siswa/i putra dan putri terpisah. Jumlah total kelas di MA Mambaus 
Sholihin dari kelas X (sepuluh) hingga XII (dua belas) adalah 55. Berikut 
adalah tabel jumlah guru dan murid MA Mambaus Sholihin Gresik: 
No. Keterangan Jumlah 
1. Tenaga Pendidik (Guru) 123 

































2. Tenaga Kependidikan (TU, dll) 14 
 
Berikut adalah jumlah siswa/i MA Mambaus Sholihin Tahun Ajaran 
2019/2020: 
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. X (Sepuluh) 327 387 714 
2. XI (Sebelas) 287 353 640 
3. XII (Duabelas) 310 385 695 
 Jumlah Total 924 1125 2049 
 
F. Pembagian Mata Pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin 
Pembagian mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di 
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin mengikuti kurikulum pondok 
pesantren Mambaus Sholihin itu sendiri. Walaupun mengikuti kurikulum 
pondok pesantren Mambaus Sholihin, tetapi mata pelajaran serta materi 
yang diajarkan tidak jauh beda dengan kurikulum Kemenag (Kementrian 
Agama).  
Hanya saja materi yang diajarkannya berjenjang dan membahas 
lebih dalam dari pada materi dalam kurikulum Kemenag. Di Madrasah 
Aliyah Mambaus Sholihin mata pelajaran PAI dipecah menjadi 14 mata 
pelajaran dengan 11 mata pelajaran wajib di setiap jenjang kelas dan 3 
mata pelajaran untuk kelas XII (dua belas) saja. Berikut adalah pembagian 
mata pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin: 




































 Musthola’an Hadis 
 Ilmu Tafsir 
 Fiqih 





 Ilmu Faraid (untuk kelas 12) 
 Ilmu Falak (untuk kelas 12) 
 Balaghoh (untuk kelas 12) 
G. Pembiasaan Pembacaan Doa Kafaratul Majelis pada Kegiatan 
Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin 
Pembiasaan pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 
Sholihin merupakan inisiatif Madrasah yang sudah dilakukan sejak awal 
pendirian MA Mambaul Sholihin pada tahun 1984. Pembiasaan 
pembacaan doa kafaratul majelis bukan merupakan perintah atau pun 
arahan dari pendiri maupun pengasuh Pondok Pesantren Mambaus 
Shoihin. Hanya saja doa kafaratul majelis diajarkan daan dikaji di pondok 
pesantren Mambaus Sholihin dalam kajian kitab kuning. 

































Banyak kitab kuning (arab gundul) yang mengkaji doa kafaratul 
majelis baik secara sekilas maupun dalam seperti kitab Riyadhus Sholihin, 
Al-Adzkar dan Nashoihul ‘Ibad. Ketiga kitab ini tidak umum dikalangan 
pelajar pondok pesantren mana pun. Bahkan di pendidikan formal sudah 
banyak yang mempelajari dan mengkaji kitab tersebut. Dengan diajarkan 
doa kafaratul majelis di pondok pesantren Mambaus Sholihin sehingga 
ketika di MA para siswa maupun siswi sudah hafal doa tersebut tanpa 
perlu diajarkan kembali. 
Pembacaan doa kafaratul majelis ini merupakan budaya 
pembiasaan yang bersifat anjuran bagi guru-guru di MA Mambaus 
Sholihin untuk mengajak (memandu) siswa/i membaca doa kafaratul 
majelis di akhir pergantian mata pelajaran. Sedangkan untuk pembacaan 
doa kafaratul majelis yang dilakukan oleh siswa/i secara bersama-sama 
tanpa panduan guru adalah ketika awal akan memulai pembelajaran dan 
akhir pembelajaran saat akan pulang. Pembacaan doa kafaratul majelis di 
awal kegiatan pembelajaran dilakukan bersamaan dengan membaca doa 
memulai pembelajaran. Lafadz teks doa memulai pembelajaran yang 
dibaca di MA Mambaus Sholihin berikut ini: 
 ْدِز ْيِّبَر َاِيَبن ٍد َّمَحُِمبَو َانْيِد ِمَلاْس ِْلاِابَو اَّبَر ِဃّ ِاب ُتْيِضَر ْيِن اًمْلِع 
 اًمَْهف ْيِنْقُزْرَو 
Artinya: “Kami ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam sebagai 
Agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasulku. Ya Allah, 
tambahkanlah kepadaku ilmu dan berikanlah aku pengertian yang baik.” 

































 Pembacaan doa kafaratul majelis ini tidak termasuk dalam 
peraturan dan SOP (standart operasional pembelajaran) madrasah tetapi 
sudah menjadi kebiasaan atau budaya guru dan siswa/inya. Baik MA putri 
maupun MA putra tetap menjadikan doa kafaratul majelis sebagai doa 
yang utama dibaca baik di awal, pergantian mata pelajaran dan di akhir 
pembelajaran saat akan pulang. Hanya saja menurut penuturan Bapak 
Wakil Kepala Madrarsah Kesiswaan, Bapak Sirojuddin, S.Pd.I, di 
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin lingkungan putri lebih teratur dan 
terlaksana dengan baik terutama saat di akhir pergantian jam mata 
pelajaran. Sedangkan di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin lingkungan 
putra untuk pembacaan doa kafaratul majelis di pergantian jam pelajaran 
tidak berjalan efektif dan hanya mengikuti arahan guru. Guru pun kadang 
lupa serta ada beberapa guru yang tidak memberikan arahan untuk 









A. Nilai-Nilai Akidah Islam dalam Pembacaan Doa Kafaratul Majelis 

































Dalam agama Islam, akidah diibaratkan dengan akar di dalam 
pohon yang mana tugas akar adalah sebagai penopang pohon tersebut serta 
menyerap air dan saripati tanah untuk bisa berfotosintesis hingga 
menghasilkan buah. Ketika akarnya kuat, maka tumbuhan tersebut akan 
mampu menahan terjangan angin bahkan badai sekalipun. Begitupun juga 
dalam agama Islam, semakin kokoh dan kuat pondasi akidah seseorang 
maka semakin kuat ia menghadapi berbagai cobaan baik dari sesama 
manusia maupun Tuhan. Begitu pun dengan syariah dan akhlaq yang 
diibaratkan sebagai batang dan buah dari pohon tersebut. Ketiga hal ini 
(akidah, syariah, akhlaq) saling berhubungan dan tidak dipisahkan. 
Maka dari itu, akidah Islam sangat penting untuk diasah dan 
dipelajari baik melalui pembiasaan maupun pendidikan. Karena banyak 
dari orang Islam sendiri hingga saat ini yang tidak dapat menunjukkan 
keIslamannya karena akidah yang salah. Seperti mengkafir-kafirkan orang, 
membunuh dan segala hal yang dilarang dalam agama Islam. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an: 
  ُنيَِقيۡلٱ ََكِيتَۡأي ٰىَّتَح َكَّبَر ُۡدبۡعٱَو٩٩   
99. Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal) (Q.S. Al-Hijr, 99) 
Secara jelas di ayat tersebut Allah memerintahkan kita Menyembah Allah 
terus-menerus hingga keyakinan (akidah) datang kepada orang tersebut. 
Hal ini merupakan penjelasan bahwa akidah bisa datang melalui 
pembiasaan yang terus menerus dilakukan. Karena hal yang terus menerus 
dilakukan walaupun awalnya ragu, tetapi ketika hidayah datang maka 

































keyakinan tersebut akan menancap dalam hati dan tidak akan bisa 
dipisahkan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan akidah menurut Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin adalah dengan melalui pembiasaan.77 Pembiasaan 
yang sering dilakukan baik dalam pendidikan formal, nonformal dan 
informal adalah pembiasaan dalam membaca doa. Hal ini dapat kita 
rasakan ketika masih kecil dalam bimbingan orang tua. Orang tua 
mengajarkan doa sehari-hari agar anaknya hafal dan mampu 
mempraktekkannya dalam kegiatan sehari-harinya. Orang tua mengajarkan 
doa tersebut langsung terkait lafadz dan cara bacanya tanpa menjelaskan 
tujuan, kegunaan serta keutamaan membaca doa tersebut. 
 Dalam artian luas, doa ini sangat berhubungan dengan yang 
namanya akidah. Yaitu terkait keyakinan mahluk (manusia) dengan 
Tuhannya. Keyakinan ini diimplementasikan dalam bentuk ungkapan 
kumpulan kalimat pemohonan yang disusun sangat indah dengan tujuan 
untuk menunjukkan kelemahan manusia yang memerlukan bantuan 
campur tangan Tuhan dalam menghadapi pelbagai lika-liku kehidupan. 
Berikut ini adalah nilai-nilai Akidah Islam yang terdapat dalam 
pembacaan doa kafaratul majelis berdasarkan pembagian ruang lingkup 
akidah Islam:78 
                                                            
77 Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin. Syarh Ushul Iman Terjemahan............., h. 24. 
78 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 51. 


































Ilahiyyat artinya ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah 
SWT. Pembahasan ini mengenai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Allah SWT, seperti sifat-sifat Allah (wajib, mustahil dan jaiz), 
wujud Allah, perbuatan Allah SWT dan lain sebagainya. 
a. Shiffat (Sifat-Nya) 
Seperti yang dijelaskan diatas, melakukan pembiasaan membaca 
doa, akan meningkatkan keyakinan kita bahwa manusia adalah 
mahluk yang lemah yang memerlukan bantuan Allah. Dalam doa 
kafaratul majelis terdapat kata pujian yang ditujukan kepada Allah 
Tuhan semesta Alam mengenai sifat-sifatNya. Melalui kata pujian 
tersebut kita menunjukkan nilai-nilai keyakinan bahwa Allah SWT 
melalui Rasul-Nya memerintahkan membaca doa kafaratul majelis 
dengan tujuan agar kesalahan-kesalahan yang kita lakukan saat 
duduk tersebut diampuni oleh Allah. 
b. Af’al (Tingkah Laku) 
Dengan berdoa, kita ungkapkan segala nya kepada Allah, berserah 
diri meminta pertolongan-Nya tanpa melupakan untuk terus berusaha 
semampunya. Dengan berdoa, akan menunjukkan sikap kelemahan 
kita dan membuang ego serta sombong yang dimiliki. Keyakinan ini 
merupakan rukun Iman yang pertama yaitu Iman kepada Allah yang 
mana dalam ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan Al-Banna 

































termasuk dalam ilahiyyat. Berikut ini adalah nilai-nilai yang berupa 
tingkah laku manusia yang mengamalkan doa kafaratul majelis. 
1) Ikhlas dan Tawakkal  
Inti dalam berdoa ialah ikhlas. Yaitu dalam artinya tidak meminta 
balasan atau ganjaran apa pun kepada Allah. Allah akan memberi 
kepada mahluknya sesuatu yang mereka butuhkan tanpa ia minta. 
Tetapi banyak dari manusia, yang malah berpaling dari Allah 
karena tidak dikabulkan doa mengenai sesuatu yang mereka 
inginkan. Padahal Allah mengabulkan sesuatu yang mereka 
butuhkan dari pada yang mereka minta karena Allah mengetahui  
mana yang baik untuk mereka. Maka dalam berdoa, penting 
sekali nilai ikhlas ini agar tidak memalingkan manusia tersebut 
kepada Tuhannya.  
Ikhlas pun disertai juga dengan tawakkal, yaitu berserah 
diri kepada Allah. Menyerahkan segala urusannya kepada Allah 
dengan menyakini bahwa Allah akan menyelesaikan urusannya 
dengan hal yang terbaik tanpa disangka-sangka. Tawakkal harus 
disertai dengan usaha yang maximal, pasrah akan sesuatu tanpa 
adanya usaha maka hal tersebut tidak bisa dinyatakan sebagai 
tawakkal. Allah berfirman di dalam Al-Qur’an: 
ةَمۡحَر اَِمَبف ◌ٖ  َن ِّم  ُك َۡولَو ۖۡمَُهل َتنِل ِ َّ๡ٱ ْاو َُّضفَنڈ ِبَۡلقۡلٱ َظيِلَغ اَ̒ظف َتن
 َاِذَإف ِۖرَۡمۡلأٱ ِيف ۡمُهۡرِواَشَو ۡمَُهل ۡرِفَۡغتۡسٱَو ۡمُهۡنَع ُفۡعَٱف َۖكِلۡوَح ۡنِم
 َنيِل ِّكََوتُمۡلٱ ُّبُِحي َ َّ๡ٱ َِّنإ ِۚ َّ๡ٱ َىلَع ۡلَّكََوَتف َتۡمَزَع١٥٩   

































159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imron (3): 
159) 
 
Pada ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana ketika manusia 
sudah bermusyawarah dan mengambil sebuah keputusan, maka 
Allah memerintahkan untuk bertawakkal kepada Allah atas 
putusan tersebut. 
Maka ketika kita di dalam majelis sudah berusaha sehati-
hati mungkin agar tidak membuat kesalahan dan berusaha agar 
memahami ilmu yang disampaikan oleh guru, maka dengan 
membaca doa kafaratul majelis tersebut kita serahkan semuanya 
kepada Allah manakala terdapat kesalahan yang tidak sengaja 
myang menghambat kita untuk memahami ilmu yang 
disampaikan oleh guru. 
2) Rendah diri dan Mudah memaafkan 
Jika kita cermati lebih dalam terkait makna dalam doa kafaratul 
majelis, maka akan kita temukan kalimat istighfar serta 
permohonan taubat. Dalam kalimat ini mengandung permohonan 
maaf kepada Allah atas segala kesalahan-kesalahan yang kita 
lakukan baik kepada sesama manusia maupun kepada Allah. 
Sering kali dari kita melakukan kesalahan dengan mengabaikan 

































perintah-Nya dan melakukan larangan-Nya. Secara tersirat, Allah 
melalui Utusan-Nya (Nabi Muhammad SAW) mengajarkan kita 
untuk rendah diri dengan selalu memaafkan.  
Di majelis (tempat mencari Ilmu) terjadi proses 
hablumminannaass atau hubungan tatap muka secara langsung 
antara manusia yaitu antara guru (orang yang mengajarkan Ilmu) 
dan murid (orang yang menerima ilmu) maupun antara nurid 
dengan murid yang lainnya. Baik guru maupun murid di tempat 
berlajar tersebut sering sekali tidak sengaja melakukan kesalahan-
kesalahan seperti menyinggung, menggunjing, tidak percaya 
kepada guru maupun berkata kasar maupun keras dan lain 
sebagainya. Allah maha pengampun, sudah semestinya sebagai 
mahluk-Nya, manusia mudah memaafkan atas kesalahan yang 
dilakukan oleh manusia lainnya. Ketika mempunyai sikap rendah 
diri, maka ia akan mudah memaafkan dan tidak menjadi 
pendendam. Allah pun berfirman di dalam Al-Qur’an: 
 َج اَمَُهل ۡضِفۡخٱَو اَمَك اَمُهۡمَحۡرٱ ِّب َّر ُلقَو ِةَمۡح َّرلٱ َنِم ِّلُّذلٱ َحَان
ريِغَص ِينَايَّبَر ◌ٗا ٢٤   
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 
aku waktu kecil" (Q.S. Al-Isra’ (17): 24) 

































Dalam ayat ini Allah memerintahkan kita untuk rendah diri 
dalam artian menghormati kedua orang tua kita sebagaimana 
mereka mengasihi, mendidik ketika kita kecil. 
 ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ْةَرْيَرُه ِيَبأ ْنَع ِب ُمَُكل َاَنأ َاَمَِّنإ مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله َِةلِزْنَم  َو ََةلْبِقلا َلِبَْقتَْسي ََلاف َِطَئغْلا ْمُُكدََحأ َىَتأ َاِذَإف مُُكل ِّمَُعا ِدِلَولا َاهَرِبَْدتَْسي َلالا ْنَع ىَهَْنيَو ٍراَجَْحا َِةثََلاِثب ُرُْمَأي َناَكَو ِِهنْيَِمِيب ْبَِطتَْسي َلاَو َّر َث ْو
دواد وبا هاور) ِةَم ِّرلاَو(   
Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya Aku bagi kalian hanyalah seperti kedudukan orang 
tua, aku ajarkan kepada kalian, apabila salah seorang dari kalian 
hendak buang air, janganlah dia menghadap kiblat, jangan pula 
membelakanginya, dan jangan beristinjak dengan tangan 
kanannya. Dan beliau juga menyuruh untuk beristinjak dengan 
tiga batu, serta melarang beristinjak dengan kotoran binatang dan 
tulang basah. (H.R. Abu Daud).79 
 
Dalam hadis tersebut, Rasulullah secara tidak langsung 
menjelaskan secara tidak langsung bahwa Orang yang mengajari 
kita, kedudukannya seperti kedudukan kedua orang tua kita. Maka 
sudah sepantasnya kita menghormati dan merendahkan diri kita 
dihadapan orang yang telah mengajari kita ilmu.    
3) Istiqomah 
Dengan melalui pembiasaan pembacaan doa kafaratul majelis, 
diharapkan dari hal ini membuat seseorang selalu istiqomah 
(rutin) berdoa ketika akan memulai pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. Pembiasaan yang sering dilakukan, akan secara 
tidak sadar akan terus dilakukan terus menerus karena sudah 
menjadi kebiasaan. Ketika tidak melakukan hal itu, akan terasa 
                                                            
79 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Hadis Nomor 7). 

































ada sesuatu yang janggal. Allah SWT berfirman di dalam Al-
Qur’an: 
 ُ َّ๡ٱ َانُّبَر ْاُولَاق َنيِذَّلٱ َِّنإ ْاُوفاََخت ََّلاأ ُةَِكٓئ َٰلَمۡلٱ ُمِهَۡيلَع ُل ََّزَنَتت ْاوُم ََٰقتۡسٱ َُّمث 
 َنُودَعُوت ُۡمتنُك ِيتَّلٱ ِةَّنَجۡلِٱب ْاوُرِشَۡبأَو ْاُونَزَۡحت َلاَو٣٠   
30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu" (Q.S. Fushillat: 30) 
   Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagaimana keutamaan 
orang-orang yang istiqomah (teguh pendirian). Allah akan 
memberikan surga bagi orang-orang yang isitiqomah (teguh 
pendirian) dalam jalan Allah. 
Ada satu sabda Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan 
bagaimana keistimewaan istiqomah.  
الله لوТسЙر ЙلاЙق ЙلاЙق ОةЙشِئاЙع ОنЙع Тالله ىПلЙص  
 ОعЙلأا ЫبЙحЙأ   مЧلЙسЙو ِهОيЙلЙع ِالله ىЙلِأ ِلЙام 
 ِПلЙق ОنِأЙو اЙهТمЙوОدЙا 
Dari Aisyah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Pekerjaan-
pekerjaan (yang baik) yang lebih disukai Allah adalah pekerjaan 

































yang terus-menerus (dawwam) dikerjakan walaupun pekerjaan itu 
sedikit (H.R. Bukhori Muslim) 
Dari hadis tersebut, terucap maqolah para ‘Ulama tasawuf 
yang sangat umum ditelinga kita yaitu:80 
 ْةَمَرَك ِفَْلا ْنِم ٌرْيَخ ْةَمَاِقتْسِلإا  
Artinya: Istiqomah lebih baik dari pada 1000 karomah 
Maqolah tersebut secara langsung menjelaskab bahwa ibadah 
sedikit yang rutin terus menerus kita lakukan itu lebih baik dari 
pada 1000 karomah.81  
4) Taubat dan meminta ampunan 
Di kalimat akhir dalam doa kafaratul majelis setelah bacaan 
istighfar ada bacaan “waa atuubu ilaik” yang artinya dan aku 
bertobat kepada-Mu (Allah). Dalam kalimat ini, terdapat makna 
permintaan taubat (maaf) kepada Allah manakala selama belajar 
tersebut (di majelis) baik guru maupun murid melakukan 
kesalahan-kesalahan yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. 
Taubat ini berhubungan dengan ilmu Allah. Dalam suatu riwayat 
Imam Waki’ guru Imam Syafi’i menasehati Imam Syafi’i yang 
pada saat itu tidak bisa mengulangi hafalannya hingga lancar. 
Imam Waki’ berkata:82 
ىِصَاعِل ىِدَْهيَلا ِاللهَرُونَو ٌرُْون ُمْلِعلا 
                                                            
80 Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 14, h. 430. 
81 Suatu hal yang luar biasa yang diberikan oleh Allah kepada seorang Wali. 
82 Sayyid Abu Bakar Syatha,  I’anatut Tholibin jilid II, (Mesir: Darul Hadis, 2012), h. 120. 

































 Artinya: Ilmu adalah Cahaya, dan Cahaya Allah tidaklah 
mungkin diberikan pada ahli maksiat. 
Dari maqolah tersebut, dapat kita simpulkan bahwa orang 
yang melakuka maksiat akan sulit dalam menerima ilmunya 
Allah. Entah itu hafalannya lama, susah memahami ilmu yang 
dijelaskan guru maupun yang lain sebagainya. Dengan membaca 
doa kafaratul majelis, yang di dalamnya terdapat kalimat istighfar 
dan meminta ampun kita mengharapkan agar Allah menghapus 
dosa-dosa perbuatan maksiat yang kita lakukan selama di majelis 
tersebut agar kita mudah menerima ilmu yang telah disampaikan 
oleh guru. 
2. Nubuwwat 
Nubuwwat adalah ruang lingkup akidah Islam yang membahas 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul 
Allah, termasuk tentang Kitab-kitab Allah, mu’jizat dan lain 
sebagainya. 
a. Ittiba’ kepada Rasul  
Ittiba’ kepada Rasulullah Nabi Muhammad SAW dapat diartikan 
yaitu dengan mengikuti segala hal yang beliau perintahkan dan  
lakukan (sunnah-sunnahnya) yang beliau lakukan selama hidupnya. 
Lafadz doa kafaratul majelis diajarkan oleh Rasulullah SAW 
kepada kita melalui sahabatnya lalu ke tabi’in hingga ke ‘Ulama 
atau guru kita. Ketika kita yakin bahwa Nabi Muhammad SAW 

































adalah rasul (utusan) Allah, maka kita akan mengamalkan doa 
tersebut tanpa ada keraguan sedikitpun. Allah SWT berfirman di 
dalam Al-Qur’an:83 
 ٰٓىَوَهۡلٱ ِنَع ُقِطَني اَمَو .يۡحَو َِّلاإ َوُه ِۡنإ ◌ٞ  ٰىَحُوي    
Artinya: dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya) (Q.S. An-Najm: 3-4 ) 
Para ahli tafsir, berbeda pendapat terkait ayat ini, ada yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Al-
Qur’an dan ada yang menyatakan yang dimaksud dalam hal itu 
adalah ucapan Nabi (Hadis). 
Menyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah rasul 
(utusan) Allah dan meniru segala hal yang beliau lakukan (Sunnah 
Rasul). Maka hal itu merupakan rukun Iman yang keempat yaitu 
Iman kepada Nabi dan Rasul yang mana dalam ruang lingkup 
akidah Islam termasuk dalam Nubuwwat.84 Dengan membaca doa 
kafaratul majelis, yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 
yang oleh beliau menganjurkan dibaca diakhir kegiatan 
pembelajaran agar dihapus segala kesalahannya selama di majelis 




84 Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin, Syarh Ushul Iman,............................, h. 47. 


































Seperti yang dijelaskan apa landasan teori diatas, bahwa Ruhaniyyat 
adalah ruang lingkup akidah Islam mencangkup segala sesuatu yang 
bersifat metafisik atau ghaib. Yaitu alam diluar materi yang tidak bisa 
kita lihat, tetapi dapat kita rasakan keberadaannya. Berikut adalah nilai 
akidah Islam pada pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 
Sholihin pada ruang lingkung Ruhaniyyat: 
a. Menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 
Menurut Al-Farabi, manusia sebagai mahluk yang sempurna dan 
paling mulia terdiri dari dua unsur yaitu jasad dan jiwa. Jiwa berasal 
dari alam perintah (sesuatu yang masih ghaib) dan jasad berasal dari 
alam ciptaan. Al-farabi menggaris bawahi bahwa peran jiwa lebih 
penting dari pada peran jasad atau badan dalam aktifitas sehari-hari 
yang dilakukan manusia.85 
Dengan berdoa, akan meningkatkan rasa keyakinan yang 
tinggi yang mana akan meningkatkan rasa semangat dan penuh 
motivasi dalam jiwa seseorang tersebut. Manusia yang merasa 
dirinya adalah mahluk yang lemah dan pasti membutuhkan 
pertolongan Tuhan-Nya pastilah akan selalu meminta pertolongan 
dengan berdoa yang mana hal tersebut akan mendorong tingkat 
keyakinan akan kemampuan mereka melakukan segala aktifitas yang 
sulit atau pun susah.   
                                                            
85 Muhammad Usman Najjati, Ad-Dirasat al-Nafsaniyah ‘inda al-‘Ulama al-Muslimin, (Kairo: 
Darul Asy-Syuruq, 1993), h. 56. 


































Sam’iyyat adalah ruang lingkup akidah Islam melingkupi segala sesuatu 
yang hanya diketahui melalui dalil naqli yaitu al-Qur’an dan Sunnah 
seperti alam barzakh, yaumul mizan dan lain sebagainya. Berikut 
adalah nilai akidah Islam melalui pembacaan doa kafaratul majelis: 
a. Diampuni segala kesalahannya selama di majelis 
Dalam landasan teori diatas dijelaskan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi yang dijelaskan oleh Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersada “Barangsiapa yang duduk 
dalam suatu majelis dan di dalamnya terdapat banyak kesalahan-
kesalahan dan kemudian membaca doa kafaratul majelis sebelum 
berdiri dari majelis tersebut maka Allah akan mengampuni 
kesalahan-kesalahan (dosa) selama di majelis tersebut. 
Allah pun berfirman di dalam Al-Qur’an: 
 ِۖناََعد َاذِإ ِعاَّدلٱ َةَوَۡعد ُبيُِجأ ٌۖبيَِرق ِّيِنَإف ِّينَع يِدَابِع ََكَلأَس َاذِإَو َنُودُشَۡري ۡمُهََّلَعل يِب ْاُونِمُۡؤيۡلَو يِل ْاُوبيَِجتَۡسيَۡلف١٨٦   
186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. (Q.S. Al Baqoroh (2): 186) 
 
Pada ayat tersebut sangat dijelaskan bahwa Allah 
memerintahkan kita untuk berdoa dan pasti akan mengabulkan doa 
tersebut. Tetapi hal tersebut tidak akan terlaksana apabila manusia 
tidak melakukan perintah-Nya dan tidak beriman kepada-Nya serta 

































selalu pada jalan kebenaran. Maka jika ada seseorang yang berdoa 
lalu doanya tidak dikabulkan maka kita diminta oleh Rasulullah agar 
selalu intropeksi diri, apakah ada perintah dan larangan Allah yang 
tidak kita lakukan. Selain itu bila kita sudah berdoa dan indtropeksi 
diri kit harus tetap berhusnudzon terhadap Allah. Bisa jadi keinginan 
kita tidak berujung kebaikan sehingga Allah tidak mengabulkan doa 
kita. Karena Allah selalu mengetahui dan mengabulkan hal yang 
baik-baik untuk kita. 
B. Relevansi Pembacaan Doa Kafaratul Majelis dengan Model 
Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 
Membaca doa akan selalu dibutuhkan dan relevan dalam waktu 
kapan pun dan keadaan bagaimana pun bagi masyarakat yang beragama. 
Masyarakat yang percaya akan Tuhan serta menyakini bahwa ada campur 
tangan Tuhan dalam menentukan takdir baik dalam kehidupan sebelum 
dan sesudah kematian pastilah akan selalu berdoa dalam segala aktifitas 
yang ia lakukan. Dalam agama Islam, doa adalah ibadah. Jadi orang yang 
berdoa merupakan ibadah kepada Allah SWT. Bahkan Allah SWT 
berfirman di dalam Al-Qur’an:  
 يَِتدَابِع ۡنَع َنوُرِبَۡكتَۡسي َنيِذَّلٱ َِّنإ ۚۡمَُكل ۡبَِجتَۡسأ ٓيِنوُعۡدٱ ُمُكُّبَر َلَاقَو َهَج َنُولُخَۡديَس َنيِرِخَاد َمَّن٦٠   
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 

































tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke Neraka Jahanam dalam keadaan 
hina dina” ( Q.S. Al-Ghafir, 60)86 
Dalam tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa Allah menyuruh kita untuk 
berdoa (memohon) kepadanya maka Allah akan mengambulkan 
permohonan kita dan memberi pahala. Dan orang yang enggan berdoa, 
maka ia akan masuk neraka jahannam dengan perasaan terhina dan 
pasrah.87 Orang yang tidak mau berdoa dan merasa dirinya mampu 
melakukan sendiri dalam segala hal termasuk kedalam orang yang 
sombong, angkuh dan kufur nikmat. Maka tak heran kita Allah 
memerintahkan kita untuk berdoa (memohon) kepada-Nya.  
Begitu pentingnya berdoa sehingga sejak kita kecil, orang tua kita 
sudah mengajari kita membaca doa sehari-hari seperti doa sebelum makan, 
sebelum tidur dan lain sebagainya. Doa tersebut terus diulang-ulangi 
bahkan ketika belajar di pendidikan selanjutnya dari pendidikan nonformal 
maupun formal. Seperti di TPQ (taman pendidikan qur’an) yang mana 
muridnya diajarkan menghafal mulai dari doa sehari-hari hingga doa yang 
lainnya. 
Selain sebagai permohonan pertolongan kita kepada Allah mulai 
dari urusan duniawi sampai ukhrowi doa juga sebagai ucapan rasa syukur 
kita kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. 
Dengan cara berdoa untuk memuji-Nya.  
                                                            
86 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
87 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain.............................., h. 388.  

































 ِرُكَْشي َلا َلَاق مَّلَسَو ِهَْيلَع الله ىَّلَص ِيِبَّنلا نَع َةَرْيَرُه ِيَبأ ْنَع ْنَم ِالله 
 ِساَّنلا ِرُكَْشي َلا 
Artinya: Dari Abi Hurairah dari Nabi Shollallahu ‘alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Tidak dianggap bersyukur kepada Allah orang yang tidak 
bersyukur kepada Manusia. (H.R. Abu Daud)88 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa orang yang tidak bersukur kepada 
Allah pastilah juga tidak akan bersukur kepada sesama manusia. Maka 
dapat dijelaskan bahwa orang yang tidak mau berdoa adalah orang yang 
tidak menghargai (bersyukur) kepada sesama manusia. 
Doa yang kita baca baik doa sehari-hari maupun doa setelah sholat 
pastilah berbeda. Allah dan Rasul-Nya mengajarkan bagaimana bacaan 
(lafadz) doa ketika akan melakukan sesuatu. Seperti contohnya doa yang 
diajarkan oleh Allah di dalam Al-Qur’an yaitu doa ketika akan berpergian. 
Begitu pun juga Rasulullah, yang mengajarkan doa aktifitas sehari-hari 
seperti doa sebelum makan, sebelum tidur dan lain sebagainya. Isi teks 
(lafadz) dalam doa-doa tersebut berbeda-beda, tergantung tujuan, 
permohonan dan keinginan apakah yang ingin diraih dalam melakukan 
suatu hal tersebut. Kadang dalam memahami teks/kalimat dalam doa 
tersebut perlu pemahaman yang mendalam yang tidak semua orang bisa 
mengetahui maksudnya.  
Contohnya saja doa sebelum makan. Berikut adalah hadis tentang 
doa sebelum makan: 
                                                            
88 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud......................., Hadis nomor 4177. 

































 َو ِهَْيلَع ِالله ّىلَص ِيِبَّنلا ِنَع رمع نب الله ِدْبَع ْنَع َناَك ُهََّنأ مَّلَس ُلُْوَقي لا َبَاذَع َاِنقَو ،َاَنتْقَزَر اَمِْيف َاَنل ْكِرَاب َّمهللا" ِهَْيِلإ َبُِرق َاذِإ مَاعَّطلا ِيف ِمْسِب رّان  ِالله 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar RA dari Rasulullah SAW Bahwa 
beliau ketika hendak makan dan hidangan didekatkan kepada beliau, 
beliau berdoa “Allahumma Baarik Lana fii ma Rozaqtana waqinaa 
‘adzabannaar” (Ya Allah berkahilah makanan yang telah engkau 
karuniakan kepada kami dan jauhkanlah kami dari api neraka). 
Bismillah.89   
Dalam hadis tersebut dijelaskan bagaimana doa sebelum makan. 
Tujuan dari membaca doa tersebut agar berkah makanan yang kita makan 
serta dijauhkan dari api neraka. Berkah dalam artian halal dan baik. Tidak 
semua makanan yang halal baik untuk kita, begitu pun sebailknya. Kenapa 
kok dihubungkan dengan api neraka? Apa ada hubungannya makanan 
dengan neraka. Maka jika kita tinjau ulang lebih dalam maka kita akan 
menemukan banyak orang yang masuk neraka karena makanan yang 
dimakan adalah makanan yang haram, baik dari memperolehnya maupun 
kandungan dzat di dalam makanan tersebut. Oleh karena itu Rasulullah 
mengajari kita membaca doa tersebut sebelum makan agar makanan yang 
kita makan adalah makanan yang baik dan berkah serta terhindar dari 
makanan haram.   
Di MA Mambaus Sholihin menerapkan model pembelajaran 
PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) 
                                                            
89 Imam Ath-Thabrani,  Ad-Du’a, (Mesir: Darul Hadis, 2014), h. 888. 

































dengan menyerahkan semuanya kepada guru untuk menerapkan metode 
apa pun di dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai menurut mereka. 
Pada pembelajaran tersebut murid lebih aktif dan berkontribusi dalam 
kegiatan pembelajaran dari pada gurunya. Tetapi model pembelajaran 
tersebut mempunyai kekurangan antara lain biasanya kelas cenderung 
rame dan tidak terkondisikan. Selain itu jam sekolah di Indonesia yang 
lama kurang lebih selama 6 jam kadang membuat murid menjadi bosan 
dan malas. Sehingga banyak hal yang sia-sia yang dilakukan baik di dalam 
maupun di luar kelas. Kalau kita cermati lagi, kondisi tersebut ternyata 
berhubungan langsung dengan pembacaan doa akhir pembelajaran di MA 
Mambaus Sholihin yaitu doa kafaratul majelis.   
Pembacaan doa tersebut menurut kami penting dilakukan serta hal 
tersebut mempengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil dari pembelajaran 
tersebut. Oleh karena itu kami mewawancarai beberapa guru menayakan 
bagaimana pandangan beliau terkait dengan doa kafaratul majellis 
tersebut. Berikut ini ada penjelasan terkait isi kandungan potongan 
perkalimat dalam doa kafaratul majelis yang diajarkan oleh Rasulullah 
SAW: 
1.  َّمُهَّللا ََكنَحْبُس (Subhanakallahumma) 
Kalimat “Subhanakallahumma” artinya adalah Maha suci Engkau, 
Ya Allah. Allah berfirman di dalam Al-Qur’an ketika menceritakan 
doa orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal sholeh 
dalam surah Yunus ayat 9-10:  

































 ِل َّٰصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َِّنإ نِم يِرَۡجت ۖۡمِِهن َٰمِيإِب مُهُّبَر ۡمِهيِدَۡهي ِت َٰح
 ِميِعَّنلٱ ِت َّٰنَج ِيف ُر َٰهَۡنۡلأٱ ُمِِهتَۡحت٩  ۡمُُهتَّيَِحتَو َّمُهَّللٱ ََكن َٰحۡبُس اَهِيف ۡمُهٰىَوَۡعد
م َٰلَس اَهِيف ◌ٞ ◌ۚ  ُرِخاَءَو  ۡمُهٰىَوَۡعد  َنيَِمل َٰعۡلٱ ِّبَر ِ َّ๡ِ ُدۡمَحۡلٱ َِنأ١٠   
9.) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka 
karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-sungai di 
dalam surga yang penuh kenikmatan. 10.) Do´a mereka di 
dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam penghormatan 
mereka ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil ´aalamin" (Q.S. Yunus (10): 9-10)90 
 
Dalam ayat tersebut, Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
ayat tersebut merupakan kisah tentang keadaan orang-orang yang 
berbahagia, yaitu mereka yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan Rasul, mengerjakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka, karena-Nya mereka mengerjakan amal-amal shaleh. Maka 
allah memberikan petunjuk kepada mereka berkat keimanan.91 
Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ahli surga ketika 
bermaksud meminta makanan, maka dari mereka mengucapkan 
“Subhanakallahumma” maka bangkitlah sepuluh ribu pelayan 
yang mana masing-masing dari mereka membawa piring emas 
berisikan makanan yang berbeda dengan pelayan lainnya. Lalu ahli 
surga tersebut memakan semua makanan yang disuguhkan 
kepadanya itu. Sufyan at-Tsauri mengatakan bahwa apabila 
seseorang dari mereka meminta sesuatu maka ia akan 
mengucapkan “Subhanakallahumma”.92 
                                                            
90 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
91 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 11, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), h. 149-150. 
92 Ibid., h. 152. 

































Dari berbagai keterangan diatas, dapat kita disimpulkan 
bahwa kalimat “Subhanakallahumma” merupakan kalimat ucapan 
meminta sesuatu kepada Allah yang mana Allah sendirilah yang 
mengajarkan kepada kita di dalam Al-Qur’an serta Rasulullah pun 
diajarkannya kepada kita sebagai umatnya. 
2.  َكِدْمَِحبَو (wabihamdika) 
Kata “wabihamdika” artinya adalah Dzat yang Maha Terpuji. 
Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Adzkar (dzikir-dzikir) 
menjelaskan bahwa makruh hukumnya meninggalkan majelis 
sebelum dzikir kepada Allah. Hal ini berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab lainnya 
dengan sanad yang shahih melalui Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 َالله َنْوُرُكَْذي َلا ٍسِلْجَم ْنِم َنْوُمُْوَقي ِمَْوق ْنِم اَم َِّلاا ِهِْيف َىلَاَعت
 ًةَرْسَح ْمَُهل َناَكَو ٍراَمِح ٍَةفْيِج ِْلثِم ْنَعاوُمَاق 
Artinya: Tiada suatu pun yang berdiri meninggalkan suatu majelis 
tanpa berdzikir (menyebut) asma Allah SWT di dalamnya 
melainkan keadaan mereka kelak seperti berdiri bagaikan bangkai 
keledai dan majelis itu akan menjadi kekecewaan bagi mereka. 
(H.R. Abu Daud).93 
Maka dari itu, di dalam doa kafaratul majelis berisi kalimat 
berdizkir yang mana bertujuan agar majelis (tempat mencari ilmu) 
                                                            
93 Imam Nawawi. Al-Adzkar.................., h. 281. 

































tersebut tidak seperti bangkai (yang busuk) dan tidak menimbulkan 
kekecewaan bagi orang-orang yang berada di dalamnya. 
Dalam suatu hadis dijelaskan bagaimana keutamaan dzikir dengan 
kalimat “Subhanallah wa bihamdihi”.  
 َّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ُلْوُسَر َلَاق ،َلَاق ٍَّرذ ْيَِبا ْنَعَلاأ م ْلا ُب َِّحأِب َكُرِبُْخأ  ِمَلاَك  ََقف ِالله َىلِأ ِمَلاَكْلا ُب َِّحأِب ِينََربَْخا ِالله َلْوُسَرَاي َتُْلق ِالله َىِلا َّبََحا َِّنأ َلا (ملسم هاور) ِهِدْمَِحبَو ِالله َناَحْبُس ِالله َىِلإ ِمَلاَكْلا 
Artinya: Dari Abi Dzar dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bertanya kepada saya: Hai Abu Dzar, maukah kamu aku 
beritahukan tentang ucapan yang disenangi Allah?. Saya 
menjawab: Ya, saya mau ya Rasulullah. Beritahukanlah kepada 
saya tentang ucapan yang disenangi Allah. Kemudia beliau 
bersabda: sesungguhnya ucapan yang paling disukai Allah adalah 
“Subhaanallahu wa bihamdihi” (Maha suci Allah dengan segala 
puji bagi-Nya).94 
 
Begitu hebatnya kalimat tersebut sehingga Rasulullah bersabda 
bahwa kalimat tersebut adalah ucapan yang disenangi Allah.  
3.  َتَْنأ َِّلاأ ََهِلأ َلا َْنأ ُدَهَْشأ (asyhadu alla ilaha illa aanta) 
Kalimat “Asyhadu alla ilaha illa aanta” artinya adalah bahwa 
kami bersaksi tiada Tuhan kecuali Engkau (Allah). Kalimat 
tersebut merupakan persaksian atau ikrar bahwa kita menyakini 
hanya Allah lah Tuhan yang kita sembah. Kalimat tersebut 
merupakan bagian dari kalimat syahadat. 
Kalimat tersebut berguna untuk mengembalikan keimanan 
kita bila mana selama di dalam majelis tersebut saat belajar 
(membicarakan ilmu), kita mensanjung-sanjung atau mengidolakan 
seseorang yang berjasa dalam suatu penemuan atau buah pikir 
                                                            
94 Imam Muslim, Shahih Muslim, (APK Ekslopedia Hadis), Hadis ke 4911. 

































(ilmu) yang mana kita lupa bahwa hal tersebut bisa terjadi karena 
campur tangan Tuhan. Apalagi yang kita puja-puja tersebut adalah 
seorang non muslim yang bahkan merupakan ahli maksiat. Sering 
kali dari kita lupa bahwa penemuan, pemikiran dan suatu ilmu 
seseorang tersebut tidak ada campur tangan Tuhan di dalamnya. 
Padahal Allah lah yang menciptakan mereka, menciptakan akal 
pikiran untuk mereka sehingga mereka dapat berpikir dan 
menemukan dari pemikirannya tersebut seuatu hal yang 
bermanfaat bagi umat manusia. 
Abu Attoyyib Shiddiq bin Hasan Al-Bukhori berkata 
“Siapa pun yang memuji orang Nasrani (Non Muslim), 
menyatakan mereka adil dan mencintai keadilan, dan pujian 
tersebut sering terdengar di majelis, maka yang memuji termasuk 
orang fasik dan pelaku dosa besar. Sedangkan sikapnya (orang 
tersebut) terhadap pemimpin muslim jadi dihinakan. Maka orang 
yang seperti itu wajib bertaubat dan menyesal atas sikapnya.95 
 ٍلََمِعب ِينْمِّلَك ِالله ُلوُسَرَاي َتُْلق ٍَّرذ يَِبأ ْنَع ِةَّنَجْلا َنِم ِيُنب ُِّرِقب  ًَةِّئيَس َتْلَمَع َاذِإ َلَاق ،ِراَّنلا َنِم ِيُندِعَاُبيَو ْشَع اَهَِّنَإف ًَةنَسَح ْلَمْعَاف َر َْحا َيِه َلَاق ،ِتَانَسَحْلا َنِم ِالله َِّلاا ََهِلا َلا ِالله ُلوُسَرَاي ُتُْلق ،اَهِلَاثَْما ُنَس
 ِتَانَسَحْلااوُحَْمت َيِهَو  َاياَطَخْلاَو َبُْونُّذلا  
Artinya: Dari Abu Dzar berkata, Katakanlah kepadaku wahai 
Rasulullah, ajarilah aku amalan yang dapat mendekatkanku pada 
surga dan menjauhkan dari Neraka. Rasulullah Saw bersabda: 
Apabila engkau melakukan kejelekan (dosa), maka lakukanlah 
kebaikan karena dengan melakukan kebaikan itu engkau akan 
mendapatkan sepuluh kali lipat. Lalu Abu Dzar berkata lagi: Wahai 
Rasulullah, apakah “Laa Ilaha Illallah” merupakan suatu 
                                                            
95 Abu Thoyyib, Al-Ibrah, (Surabaya: Nurul Huda Press, 2010),  h. 245. 

































kebaikan?. Nabi Menjawab: kalimat itu (Laa Ilaha Illallah) 
merupakan kebaikan yang utama. Kalimat itu dapat menghapuskan 
berbagai dosa dan kesalahan.96   
Dalam hadis tersebut dapat kita simpulkan bahwa kalimat tersebut 
(Laa Ilaha Illallah) merupakan kebaikan yang utama yang mana 
dapat menghapuskan berbagai dosa dan kesalahan yang kita 
lakukan baik sengaja maupun tidak sengaja selama kita berada di 
majelis tersebut. 
4.  َكُرِفَْغتَْسأ (astagfiruka) 
Kalimat “astagfiruka” artinya adalah Aku memohon ampun 
kepada-Mu (Allah). Allah berfirman di dalam Al-Qur’an: 
 نَمَورُوفَغ َ َّ๡ٱ ِدَِجي َ َّ๡ٱ ِرِفَۡغتَۡسي َُّمث ۥُهَسَۡفن ۡمِلَۡظي َۡوأ اًءٓوُس ۡلَمَۡعي ◌ٗا 
ميِح َّر ◌ٗا ١١٠   
110. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, 
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. An-Nisa (4) : 110)97 
Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana cara kita memohon 
ampun kepada Allah manakala kita sering melakukan kejahatan 
dan menganiaya diri sendiri. Kita diperintahkan untuk memohon 
ampun dengan cara beristighfar kepada-Nya. Istigfar ini ditujukan 
sebagai permohonan maaf kepada Allah manakala di dalam majelis 
tersebut terdapat kesalahan dan sesuatu yang tidak bermanfaat. 
                                                            
96 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Kalimatul Ikhlas,(Indonesia, Al-Haromain Jaya, 2009),  h. 
55. 
97 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 

































Seperti tidak sengaja menyakiti guru, guyon yang berlebihan, 
saling ejek serta yang lain sebagainya. 
Model pembelajaran yang aktif, menuntut murid mencari 
informasi dari mana pun dan menyampaikan. Sering kali informasi 
yang disampaikan bertentangan antara informasi yang satu dengan 
lainnya. Sehingga kadang secara tidak sengaja menyinggung 
perasaan orang lain. Baik antara sesama murid maupun guru 
dengan murid. Guru sebagai moderator haruslah adil dan bijak 
dalam menerima pendapat murid. Dengan membaca doa kafaratul 
majelis yang di dalamnya terdapat kalimat istighfar, guru dan 
murid memohon kepada Allah agar mengampuni segala kesalahan 
dan hal yang sia-sia yang dilakukan saat di majelis tersebut. 
Selain itu, MA Mambaus Sholihin yang mana berada dalam 
naungan pondok pesantren memisahkan antara gedung putri dan 
putra. Sehingga dalam satu kelas akan dihuni satu jenis kelamin 
saja. Jika dalam satu kelas tersebut dihuni oleh satu jenis kelamin, 
biasanya rasa malu atau dalam bahasa jawa adalah rasa sungkan 
akan hilang. Sehingga kelas yang dihuni satu jenis kelamin terasa 
lebih rame dan tidak sekondusif ketika kelas dicampur antara laki-
laki dan perempuan. 
5.  َكَْيِلإ ُبُْوَتأَو (waatuubu ilaik) 
Kalimat “waatuubu ilaik” artinya adalah Dan aku Bertobat 
kepada-Mu. Alah berfirman di dalam Al-Qur’an: 

































 َءٓوُّسلٱ َنُولَمَۡعي َنيِذَّلِل ِ َّ๡ٱ َىلَع َُةبۡوَّتلٱ اَمَِّنإَةل َٰهَِجب ◌ٖ  َُّمث  َنُوبُوَتي نِم 
بيَِرق ◌ٖ  َِكٓئ َٰلُْوَأف  ُبُوَتي ميِكَح اًميِلَع ُ َّ๡ٱ َناَكَو ۗۡمِهَۡيلَع ُ َّ๡ٱ ◌ٗا ١٧   
17. Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang 
kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah 
yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisa’ (4): 17)98 
Pada masa sekolah menengah atas (SMA) maupun 
sederajat (MA/SMK) murid memasuki masa remaja pertengahan. 
Menurut Zakiah Darajat remaja adalah masa peralihan dari masa 
kanak-kanak  menuju dewasa. Masa remaja dibagi tiga:99 
 Masa remaja awal: usia 12-15 tahun 
 Masa remaja pertengahan: usia 15-18 tahun 
 Masa remaja akhir: usia 18-21 tahun 
Pada masa ini psikologis mereka belum matang sehingga mental 
dan emosionalnya belum stabil. Hal ini lah yang melatar belakangi 
murid SMP hingga SMA kadang nakal dan bersifat jahil 
(menganggu teman dll).  
Dalam Surah An-Nisa diatas Allah menjelaskan bahwa 
orang yang melakukan kejahatan karena kejahilannya (menganggu 
teman, guru dan orang lain) dan langsung bertobat segera setelah 
melakukan hal tersebut, maka Allah akan mengampuni 
kejahatannya tersebut. Maka dari itu, kalimat “wa atuubu ilaik” 
                                                            
98 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
99 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang Press, 1982), h. 28. 

































yang terdapat di dalam doa kafaratul majelis sebagai ucapan tobat 
manakala di dalam majelis tersebut baik guru maupun murid 
melakukan kejahilan-kehajilan yang hal itu merupakan hal yang 
sia-sia. 
C. Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah Islam pada Mata Pelajaran PAI 
Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA Mambaus Sholihin 
Manyar Gresik 
Membaca doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin baik di 
awal memulai pembelajaran maupun di akhir pembelajaran sudah menjadi 
kebiasaan dan menjadi budaya di MA Mambaus Sholihin Gresik. Anjuran 
dari para pendiri MA Mambaus Sholihin pada tahun 1984 kepada guru-
guru Madrasah Aliyah tersebut untuk memulai maupun mengakhiri 
pembelajaran dengan doa kafaratul majelis mempunyai dasar yang kuat 
serta sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
hasilnya.  
Hal ini bisa dilihat dari beberapa kitab kuning kajian di kalangan 
pesantren dan akademika yang sangat tidak asing ditelinga kita seperti 
kitab Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar karangan Imam Nawawi serta kitab 
Nashoihul ‘Ibad karangan Imam Nawawi Bantani. Di dalam kitab 
Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar ada 3 periwayatan yang berbeda tentang 
doa yang dibaca oleh Rasulullah saat akan meninggalkan majelis. Dari 
ketiga doa tersebut yang paling populer dibaca saat akan mengakhiri 
proses pembelajaran ialah doa kafaratul majelis. Berikut adalah 

































periwayatan tentang doa selain doa kafaratul majelis di dalam kitab 
Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar : 
 َتَْكي َْنا َّبََحا ْنَم َلَاق ْبَِلاط ْيَِبا ِنب يِلَع ْنَعا َل َيَْلف َىفْوَلاا ِلَايْكِمْلاِاب ُق ىِف ْل  َنُْوفَِصي ا َّمَع ِة َّزِعْلا ِّبَر َِّكبَر َناَحْبُس : ُمُْوَقي َنْيِح َْوا ِهِسِلْجَم ِرَِخا َلاَسَو ، ٌم
 َنْيَِمَلعْلا ِّبَر ِ ّ๡ِ ُدْمَحْلاَو ،َنْيِلَسْرُمْلا َىلَع.  
Dari Ali bin Abi Thalib berkata: Barang siapa yang suka mendapat takaran 
sempurna (dalam amalnya), hendaknya ia mengucapkan doa berikut di 
akhir majelisnya atau dikala hendak berdiri meninggalkannya, yaitu: 
“(Mahasuci Rabbmu, Rabb yang Maha Agung dari apa yang mereka 
(orang-orang kafir) gambarkan, semoga keselamatan terlimpah kepada 
para Rasul dan segala puji bagi Allah, Rabb semesta Alam)”.100 
 
Maqolah ini berada dalam satu bab dengan doa kafaratul majelis 
yaitu bab tentang doa disaat berdiri meninggalkan majelis. Maqolah Ali 
bin Abi Thalib diatas menjelaskan bagaimana keutamaan membaca doa 
yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Ash-Saffat ayat 180-182. Doa 
tersebut sering dibaca para ustadz, mubaligh serta kiai saat menutup doa 
atau di akhir bacaan doa tersebut. Doa tersebut biasanya dibaca diakhir 
bacaan doa setelah sholat, acara syukuran maupun hajatan, oleh karena itu 
doa tersebut tidak asing di telinga kita. 
 باتك ىف انيرو  َُقي الله ُلوُسَر ناك املق :لاق رمع نبا نع ىذمّرتلا نم ُمو
تاوعدلا ءلاؤهب وعدي ىتح سلجم  ْشَخ ْنِم َ اَنل ْمِسْقا َّمُهَّللا :هباحصلأ َِكَتي
،ََكتَّنَج هب َ اُنغَِّلَبت ام َِكتَعاَط ْنِمَو ،َكيِصَاعَم َنَْيبَو َاَننَْيب ُلوَُحي اَم  َنِمَو
 َ ام ِنْيَِقيْلا،َايْنُّدلا َِبئاَصَم انيلع هب ُن ِّوَُهت  َو َ انِعاَمَْسأِب َ انِّْعتَم َّمُهَّللا َانِراَصَْبأ  ْجاَو ،اَّنِم َثِراَوْلا ُهَْلعْجاَو ،َاَنتَْييَْحأ اَم َاِنن َُّوقَو،َانََملَظ ْنَم ىلع َانَِراث َْلع 
 َاَناَداع نم ىلع َانرُصْناَو َعَْجت َلاَو ،َاِننْيِد ىف َاَنَتبْيِصُم َِلعَْجت َلاَو َايْنُّدلا ِل  َْكأ ّتلا َلَاق "َانُمَحَْري َلا ْنَم َانَْيلَع ْطِّلَُست َلاَو ،َانِمْلِع ََغلْبَم َلاَو َان ِّمَه ََرب :ىذِمْر
نسح ثيدح                      
Dan diriwayatkan dalam kitab At-Tirmidzi dari Ibnu Umar ia 
berkata: Rasulullah SAW jarang sekali langsung bangkit dari majelisnya 
sebelum mengucapkan doa berikut untuk para sahabatnya, yaitu, “Ya 
                                                            
100 Imam Nawawi,  Al-Adzkar......................., h. 280. 

































Allah bagikanlah kepada kami sebagian dari rasa takut kepada-Mu yang 
dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat (durhaka) kepada-Mu, dan 
rasa taat kepada-Mu yang dapat mengantarkan diri kami ke surga-Mu, 
juga keyakinan yang dapat memudahkan kami dalam menghadapi 
musibah di dunia. Ya Allah, senangkanlah kami dengan pendengaran dan 
penglihatan serta kekuatan kami selama hayat kami masih dikandung 
badan, dan jadikanlah hal itu sebagai yang mewarisi kami. Dan 
jadikanlah pembalasan kami hanya terhadap orang yang telah berbuat 
aniaya kepada kami, dan tolonglah kami terhadap orang yang memusuhi 
kami, janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam agama kami, dan 
janganlah Engkau jadikan duniawi merupakan kepentingan kami yang 
paling besar, jangan pula sebagai tujuan ilmu kami. Dan janganlah 
Engkau menguasakan diri kami kepada orang yang tidak belas kasihan 
kepada kami”. Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hadis 
hasan.101 
 
Periwayatan yang kedua ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi 
dalam kitabnya Sunan At-Tirmidzi dari Ibnu Umar. Hadis tersebut berada 
pada bab tentang doa orang yang duduk dalam suatu jamaah untuk dirinya 
sendiri dan orang yang bersamanya. Doa yang dibaca Rasulullah dalam 
hadis diatas begitu panjang dan jarang didengar oleh telinga kita. 
Periwayatan hadis tersebut juga hanya satu. Sehingga imam At-Tirmidzi 
mengkategorikan hadis tersebut hadis hasan. 
Dari ketiga periwayatan tersebut, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani 
dalam kitabnya Al-Munabbihat ‘alal Isti’daad li Yaumil Ma’aad 
(peringatan dan nasihat untuk melakukan persiapan menghadapi hari 
kiamat) yang juga merupakan matan dari kitab Nashoihul ‘Ibad 
memerintahkan serta menganjurkan kepada kita agar membaca doa 
kafaratul majelis yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah. Menurut analisis kami, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani yang juga 
                                                            
101 Imam Nawawi,  Al-Adzkar......................., h. 280-281. 

































merupakan ahli hadis lebih menganjurkan dan memerintahkan kita 
membaca doa kafaratul majelis yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah dikarenakan beberapa faktor antara lain: 
 Terdapat 4 sanad yang berbeda yag meriwayatkan tentang doa 
kafaratul majelis tersebut dan terdapat dalam 4 kitab Kutubus 
Tis’ah yaitu kitab sunan an-nasa’i, sunan at-tirmidzi, sunan ibnu 
majah dan musnad ahmad. 
 Keutamaan atau faedahnya yang sangat berhubungan langsung 
dengan proses pembelajaran. 
 Lafadz bacaannya pendek dan mudah dihafal. 
Dari dasar inilah para guru, ustadz terutama di MA Mambaus 
Sholihin Manyar Gresik menutup pelajaran dengan doa kafaratul majelis. 
Berdasarkan hasil wawancara, para ustadz, guru serta murid mengetahui 
bagaimana pentingnya membaca doa kafaratul majelis di akhir kegiatan 
pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari dikajinya kitab Nashoihul ‘Ibad 
di pondok pesantren Mambaus Sholihin yang mana di kitab tersebut 
dijelaskan keutamaan serta anjuran membaca doa tersebut yang sangat 
berhubungan dengan nilai-nilai akidah Islam. Kegiatan pembelajaran non 
formal (diniyah) di pondok pesantren Mambaus Sholihin sebagian 
menutup pembelajaran dengan doa kafaratul majelis.   
Dari hal menjadikan pembacaan doa kafaratul majelis kebiasaan 
atau budaya dalam berdoa baik di awal maupun di akhir pembelajaran 
tanpa adanya perintah dari guru maupun ustadz. Yang paling utama dari 

































tujuan pembacaan doa kafaratul majelis ini adalah mengantisipasi segala 
hal yang dilakukan dengan sia-sia selama majelis serta kesalahan-
kesalahan baik antara sesama manusia (antara guru dan murid) maupun 
dengan Allah. Karena hal yang sia-sia serta kesalahan-kesalahan tersebut 
bisa menjadi penghambat untuk memperoleh ilmu yang manfaat dan 
barokah baik di dunia maupun di akhirat. Tidak ada yang menjamin ilmu 
yang apa dan bagaimana yang kita pelajari tersebut dapat menjadi ilmu 
barokah dan bermanfaat. 
Begitu banyak cerita maupun maqolah baik dari para sahabat, 
tabi’in maupun ‘ulama yang menceritakan dan menjelaskan suatu hal yang 
menjadi penghambat seseorang itu mendapatkan ilmu yang manfaat dan 
barokah selama ia belajar. Hal sia-sia maupun kesalahan kecil pun bisa 
merusak semuanya tanpa disangka-sangka bahkan tanpa kita sadari.  
Bahkan dalam kitab Ta’limul mutaallim karangan Syekh Jarnuji ada 
sebuah syair yang mana menceritakan bagaimana syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh seorang pencari ilmu agar ilmu tersebut barokah dan 
bermanfaat. 
 ٍةَّتِسِب َِّلاإ َمْلِعْلا ُلَاَنت َلا ََلاأ               َِبب اَهِعْوُمْجَم ْنَع َكِْيبُْنأَس،ٍنَاي    ٍَةغُْلبَو ٍرَابِطْصاَو ٍصْرِحَو ٍءاََكذ              َاتُْسا ِداَشْرِإَو ِلوُطَو ٍذ ٍناَمَز .  
 Artinya: Ingatlah, kamu tidak pernah bisa mendapatkan ilmu melainkan 
dengan enam syarat yang akan aku ceritakan keseluruhannya secara jelas 

































dan gamblang. Yaitu: cerdas, lapang dada, bersabar, bekal yang cukup, 
petunjuk (arahan) guru dan waktu yang lama (mencukupi).102 
 Dari syair tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa syarat-
syarat mencari ilmu begitu banyak dan sangat sulit dilakukan secara 
optimal dalam segala aspeknya. Dengan mengamalkan sunnah Nabi 
Muhammad yaitu membaca doa kafaratul majelis di akhir kegiatan 
pembelajaran dapat menutupi kekurangan-kekurangan dalam tiga hal 
syarat dari syair diatas yaitu cerdas, lapang dada maupun bersabar. Baik 
dalam cerdas  bersikap dan berteman, lapang dada menerima kekurangan 
serta sabar menghadapi ujian, teman dan lain sebagainya. 
 Revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI 
melalui pembacaan doa kafaratul majelis yang mana pada pembelajaran 
PAI (pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin kurang lebih 
dibagi menjadi 14 mata pelajaran dilakukan dengan cara membaca doa 
kafaratul majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang 
dipimpin oleh guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum 
pergantian jam mata pelajaran dilakukan. Hal tersebut juga tidak terlepas 
dari pembiasaan di madrasah diniyah pondok pesantren Mambaus Sholihin 
sendiri, yang mana ketika akan mengakhiri pembelajaran diniyah tersebut 
para Ustadz/dzah dan santri/wati menutup pembelajaran tersebut dengan 
bersama-sama membaca doa kafaratul majelis.  
 
                                                            
102 Ali Maghfur, Sya’ir Alala dan Nadhom Ta’lim, (Surabaya: Al-Miftah, 2012), h. 7. 





















































Berdasarkan pada pembahasan bab-bab diatas, maka penulis akan 
menyimpulkan beberapa hal berikut sebagai jawaban dari rumusan 
masalah tersebut: 

































1. Dalam artian luas, doa kafaratul majelis sangat berhubungan dengan 
yang namanya akidah. Yaitu terkait keyakinan mahluk (manusia) 
dengan Tuhannya. Keyakinan ini diimplementasikan dalam bentuk 
ungkapan kumpulan kalimat pemohonan yang disusun sangat indah 
dengan tujuan untuk menunjukkan kelemahan manusia yang 
memerlukan bantuan campur tangan Tuhan dalam menghadapi pelbagai 
lika-liku kehidupan. Berikut ini adalah nilai-nilai Akidah Islam yang 
terdapat dalam pembacaan doa kafaratul majelis berdasarkan ruang 
lingkup akidah Islam: 
a. Ilahiyyat meliputi: 
1) Shiffat, yaitu dengan berdoa memuji sifat-sifat Allah yang 
terdapat dalam susunan teks doa kafaratul majelis dengan tujuan 
memohon kepada Allah, sebagai muara tempat meminta dan 
memohon pertolongan. Dengan membaca doa kafaratul majelis 
menunjukkan bahwa ada keyakinan kepada Allah dalam diri 
manusia tersebut. 
2) Af’al, (tingkah laku atau perbuatan) 
a) Nilai ikhlas dan tawakkal 
b) Nilai rendah diri dan mudah memaafkan 
c) Nilai istiqomah 
d) Nilai Taubat dan meminta ampunan 
b. Nubuwwat 
a) Nilai Ittiba’ kepada Rasul 


































a) Nilai Menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 
d. Sam’iyyat 
a) Nilai Diampuni segala kesalahannya selama di majelis 
2. Di MA Mambaus Sholihin menerapkan model pembelajaran PAIKEM 
(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) dengan 
menyerahkan semuanya kepada guru untuk menerapkan metode apa pun 
di dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai menurut mereka. Metode 
yang diterapkan para Guru di MA Mambaus Sholihin antara lain adalah 
sainstifik, tanya jawab, diskusi, lalaran, sorogan dan lain sebagainya. Pada 
pembelajaran tersebut murid lebih aktif dan berkontribusi dalam kegiatan 
pembelajaran dari pada gurunya.  
Tetapi model pembelajaran tersebut mempunyai kekurangan antara 
lain biasanya kelas cenderung rame dan tidak terkondisikan. Selain itu jam 
sekolah di Indonesia yang lama kurang lebih selama 6 jam kadang 
membuat murid menjadi bosan dan malas. Sehingga banyak hal yang sia-
sia yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Kondisi tersebut 
ternyata berhubungan langsung dengan pembacaan doa akhir pembelajaran 
di MA Mambaus Sholihin yaitu doa kafaratul majelis. Pembacaan doa 
tersebut berdasarkan analisis kami penting dilakukan serta hal tersebut 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil dari pembelajaran tersebut. 
Secara tidak langsung pembacaan doa kafaratul majelis ini berhubungan 
dengan segala aktifitas pembelajaran di MA Mambaus Sholihin. Setiap 

































kata atau kalimat dari lafadz bacaan doa kafaratul majelis menggandung 
tujuan yang jelas secara akidah bila kita telisik lebih dalam lagi  
3. Revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui 
pembacaan doa kafaratul majelis yang mana pada pembelajaran PAI 
(pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin kurang lebih dibagi 
menjadi 14 mata pelajaran dilakukan dengan cara membaca doa kafaratul 
majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang dipimpin oleh 
guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum pergantian jam 
mata pelajaran dilakukan.  
Pembacaan doa kafaratul majelis tersebut juga tidak terlepas dari 
pembiasaan di madrasah diniyah pondok pesantren Mambaus Sholihin 
sendiri, yang mana ketika akan mengakhiri pembelajaran diniyah tersebut 
para Ustadz/dzah dan santri/wati menutup pembelajaran tersebut dengan 
bersama-sama membaca doa kafaratul majelis. Sehingga membaca doa 
kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin baik di awal memulai 
pembelajaran maupun di akhir pembelajaran sudah menjadi kebiasaan dan 
menjadi budaya di MA Mambaus Sholihin Gresik. Anjuran dari para 
pendiri MA Mambaus Sholihin pada tahun 1984 kepada guru-guru 
Madrasah Aliyah tersebut untuk memulai maupun mengakhiri 
pembelajaran dengan doa kafaratul majelis mempunyai dasar yang kuat 
serta sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
hasilnya.  

































Menurut analisis kami, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani yang juga 
merupakan ahli hadis lebih menganjurkan dan memerintahkan kita 
membaca doa kafaratul majelis yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah dikarenakan beberapa faktor antara lain: 
 Terdapat 4 sanad yang berbeda yang meriwayatkan tentang doa 
kafaratul majelis tersebut dan terdapat dalam 4 kitab Kutubus 
Tis’ah yaitu kitab sunan an-nasa’i, sunan at-tirmidzi, sunan ibnu 
majah dan musnad ahmad. 
 Keutamaan atau faedahnya yang sangat berhubungan langsung 
dengan proses pembelajaran. 
 Lafadz bacaannya pendek dan mudah dihafal. 
Dari dasar inilah para guru, ustadz terutama di MA Mambaus Sholihin 
Manyar Gresik menutup pelajaran dengan doa kafaratul majelis yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis fenomenologi pembacaan doa kafaratul 
majelis di MA Mambaus Sholihin Gresik yang sudah dijelaskan  secara 
teori, maka ada beberapa saran yang perlu dikemukakan: 
1. Untuk Guru 
Untuk para guru terutama guru pendidikan agama Islam yang 
merupakan panutan atau cerminan bagi para murid dalam 
bersikap dan bertutur kata agar selalu tidak lupa untuk berdoa 
saat akan memulai maupun mengakhiri pembelajaran dengan 

































bersama-sama membaca doa dengan murid. Minimal membaca 
surat Al-Fatihah lebih baik lagi jika menutup pembelajaran 
dengan doa kafaratul majelis. Agar segala sikap dan tutur kata 
guru yang salah maupun tidak patut untuk ditiru tidak menurun 
kepada murid.  
Selain itu agar dimudahkan dalam mengajar, entah murid 
yang mudah memahami penjelasan guru, guru tidak sumpek 
maupun yang lain sebagainya. Ingat tugas guru di sekolah 
sangatlah berat, karena apa? Karena guru menjadi orang tua 
murid selama di sekolahan tersebut. Jika salah mendidik dan 
terdapat kesalahan di sekolah tersebut maka guru akan memintai 
pertanggung jawaban dari Allah SWT. 
2. Untuk Lembaga Pendidikan 
Untuk lembaga pendidikan, agar selalu mengingatkan maupun 
menganjurkan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
untuk selalu berdoa dalam segala aktivitasnya, terutama para 
guru yang akan mengajar para murid. Jika bisa buatlah peraturan 
yang mana mewajibkan para guru untuk berdoa di awal dan 
diakhir pembelajaran dengan runtutan yang jelas terkait doa apa 
saja yang dibaca. Lebih baik lagi jika di runtutan tersebut 
terdapat doa kafaratul majelis. Lembaga pendidikan teruslah 
berinovasi dan berkarya untuk memajukan pendidikan di 
Indonesia 

































3. Untuk Masyarakat 
Untuk masyarakat, tanamkan keyakinan dalam diri kita dengan 
selalu berdoa dimana pun kita berada. Yakinlah bahwa ada 
kehendak lain yang lebih besar yang mampu mempengaruhi 
kehendak kita. Ajari anak-anak kita doa sehari-hari yang selalu 
kita baca dan diucapkan. Ajari mereka dari hal yang kecil-kecil, 
agar mereka terbiasa. Terbiasa untuk selalu berdoa, saat 
aktivitas apa pun dan kondisi apa pun. Agar tertancap dalam hati 
mereka keyakinan kepada Tuhannya sejak kecil. Sehingga 
mereka selalu semangat dan tidak mudah putus asa dalam segala 
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